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ABSTRAK 

 

Nama   : Syah Fitri Yana 

NIM   : 17 401 00211 

Judul : Pengaruh Variabel Ekonomi Makro Terhadap Perubahan Laba 

Operasional Bank Umum Syariah Di Indonesia periode 2018-2020 

 

 Dunia perbankan di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat 

signifikan dari masa ke masa. Baik bank yang berbentuk konvensional maupun 

bank syariah. Persaingan yang ketat antar bank dalam mempertahankan nasabah 

dan meningkatkan kualitas laba (Return on Asset) menjadikan setiap bank harus 

mampu untuk terus berinovasi dalam berbagai bidang. Secara umum terdapat 

beberapa hal yang turut mempengaruhi pertumbuhan laba bank syariah di 

Indonesia, selain kinerja dari bank tersebut faktor ekonomi makro juga turut 

mempengaruhi peningkatan laba operasional bank syariah. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah inflasi, BI Rate dan pendapatan nasional 

berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap perubahan laba operasional 

bank umum syariah (Return on Asset). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah inflasi, BI Rate dan pendapatan nasional berpengaruh secara 

parsial dan simultan terhadap perubahan laba operasional bank umum syariah 

(Return on Asset). Penelitian ini digunakan untuk bisa menambah wawasan, 

pengetahuan dan acuan serta referensi dalam penulisan karya ilmiah. 

Penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu perbankan syariah dan 

ekonomi makro. Sehingga pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang 

berkaitan  dengan inflasi, BI Rate, PDB dan ROA serta persfektif islam tentang 

inflasi, BI Rate, pendapatan nasional dan ROA. 

Penelitian adalah penelitian kuantitatif, dengan sumber data skunder 

berbentuk time series  sebanyak 36 sampel. Teknik pengumpulan data adalah 

dokumentasi dan kepustakaan. Teknik analisis data dengan uji deskriptif, uji 

asumsi kelasik, koefisien determinasi, uji F dan uji t, analisis regresi linear 

berganda. Proses pengolahan data menggunakan program computer Eviews 10. 

Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa besarnya Adjusted R Square 

adalah 0,178810 atau sama dengan 17,8 persen. Artinya bahwa variasi variabel 

Inflasi, BI Rate, dan PDB dapat menjelaskan variabel ROA sebesar 17,8 persen 

sedangkan sisanya 82,2 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam 

penelitian ini. Secara parsial variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba operasional Bank Umum Syariah. BI Rate tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan laba operasional Bank Umum Syariah. PDB 

berpengaruh signifikan  terhadap perubahan laba operasional Bank Umum 

Syariah. Secara simultan Inflasi, BI Rate dan PDB berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba operasional Bank Umum Syariah. 

 

Kata kunci : BI Rate, Inflasi,  PDB, ROA 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

arab dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf NamaHuruf Huruf Latin Nama 

Arab Latin 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidakdilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Śa  Ś es (dengan titik di atas)  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad Ş Es (dengan titik ص

dibawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ta t  te (dengan titik di  ط

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain .‗. Koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  Fatḥah A A 
 

 Kasrah I I 

 Dommah U U و

 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i يْ  

‘ و ..... fatḥah dan wau Au a dan u 

 

 

 

 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ..‘.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 

Nama HurufdanTanda Nama 

 fatḥah dan alif atau ya a ...´.... ا...´..ى

 
a dan garis 

atas 

 Kasrah dan ya i i dan garis .....ى

di bawah 

 ḍommah dan wau u u dan garis di ..و..و
atas 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

1. Ta marbutah hidup 

Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍommah, transliterasinya adalah/t/. 

2. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasenya adalah/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tsaydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
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sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan .ال

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
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sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakanjuga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri perbankan merupakan salah satu pendukung perekonomian dan 

merupakan sektor yang paling berpengaruh terhadap aktivitas perekonomian 

masyarakat. Indonesia memiliki sejarah yang panjang dibidang industri 

perbankan terutama di industri perbankan syariah. Perbankan syariah 

merupakan industri perbankan yang berlandaskan syariah Islam yang 

diharapkan mampu mendukung perkembangan perekonomian Negara.  

Sebagai lembaga perantara keuangan, Bank syariah diharapkan mampu 

menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik dalam operasionalnya 

dibandingkan bank yang berbasis bunga. Salah satu indikator yang digunakan 

untuk menilai kinerja keuangan bank adalah melihat  tingkat profitabilitas dan 

efisiensinya. Ukuran tingkat profitabilitas yang digunakan adalah Return On 

Asset (ROA). ROA merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari penggunaan seluruh 

sumber daya dan asset yang dimilikinya. Semakin besar ROA semakin baik, 

dikarenakan tingkat pengembalian (return) semakin besar. 

Berikut ini rata-rata pergerakan ROA pada perbankan syariah di 

Indonesia dari periode 2018-2020. 
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Gambar I.1 

Perkembangan Return On Asset Bank Umum Syariah  

periode 2018-2020 

dalam Persen 

. 

   Sumber: www.ojk.go.id 

Dari gambar I.1 diatas dapat dilihat bahwa nilai ROA tertinggi yaitu 

pada tahun 2019,  namun pada tahun 2020 ROA mengalami penurunan 

menjadi  1,40 persen dari 1,73 persen ditahun 2019, hal ini disebabkan oleh  

ekonomi yang masih belum stabil akibat dampak pandemi COVID-19. 

Pencapaian keuntungan dalam perbankan syariah dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Menurut Haron tingkat profitabilitas yang diukur 

menggunakan ROA dapat dipengaruhi oleh kinerja keuangan bank dan 

kondisi ekonomi makro yang terjadi dalam perekonomian.
1
 Adapun beberapa 

faktor ekonomi makro yang secara umum mempengaruhi kondisi perbankan 

dalam penelitian ini adalah Inflasi, BI Rate, pendapatan nasional.  

Adanya beberapa faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank, 

memberikan pesan kepada pihak manajemen bank syariah agar mampu 

menjaga kondisi internal maupun eksternal perusahaan, agar keputusan bisnis 

                                                           
1Sudun Haron, "Determinant of Islamic Bank Profitability, Workig Paper Series No. 002, 

Global Journal of Finance and Economics". USA, Vol.1, NO 1,‖ Maret  2004, 1-22. 
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yang diambil dapat melindungi kepentingan berbagai pihak utamanya pihak 

pengguna dana dan penyimpan dana di perbankan syariah Indonesia. 

Inflasi merupakan kenaikan harga-harga yang bersifat umum secara 

terus menerus.
2
 Inflasi yang tinggi dan tidak terkendali dapat mempengaruhi 

upaya perbankan dalam mengerahkan dana masyarakat. Karena tingkat inflasi 

yang tinggi menyebabkan tingkat suku bunga rill menjadi menurun. Fakta 

tersebut akan mengurangi hasrat masyarakat untuk menabung sehingga 

pertumbuhan dana perbankan yang bersumber dari masyarakat akan 

menurun.
3
 Berikut ini adalah data inflasi dari tahun 2018-2020. 

Gambar I.2 

Perkembangan Inflasi dari Periode 2018-2020 

dalam Persen 

. 

 Sumber: www.bi.go.id 

Dari gambar I.2 di atas dapat dilihat bahwa inflasi terendah terjadi pada 

tahun 2020 mencapai 1,68. Menurut Deputi Bidang Statistik dan Jasa BPS, -

                                                           
2 Adiwarman A, Karim, Ekonomi Makro Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2014), hlm 13. 
3Aulia Pohan, Potret Kebijakan Moneter Indonesia (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2008), hlm 52. 
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Setianto, hal ini disebabkan oleh penurunan daya beli masyarakat yang 

tertekan selama pandemi COVID-19.
4
 

 Penelitian mengenai pengaruh inflasi terhadap profitabilitas yang 

diukur menggunakan ROA bank pernah dilakukan oleh Ayu Yanita Sahara 

yang hasilnya menunjukan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap ROA.
5
 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Amalia Nuril Hidayati
6
 dan 

Azhariayah Khairunnisa
7

 yang sama-sama menyatakan bahwa inflasi 

berpengaruh positif terhadap ROA dan signifikan. Namun penelitian Wibowo 

dan Syaichu,
8
 menyatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan  

terhadap ROA.  

Pada sisi lain, juga dapat dijelaskan bahwa tingkat suku bunga dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Tingkat suku bunga acuan Bank Indonesia 

(BI Rate) merupakan salah satu variabel yang cukup penting dalam aktivitas 

perekonomian Indonesia, karena BI Rate menjadi dasar tingkat suku bunga 

bagi perbankan konvensional ataupun nisbah bagi hasil, bagi perbankan 

syariah. Menurut Adiwarman A. Karim bahwa : 

                                                           
4Liputan 6,―Inflasi 2020 Jadi Yang Terendah Akibat Daya Beli Masyarakat Tertekan 

Pandemi ,‖ accessed July 11, 2021, (https://m.liputan6.com/bisnis/read/4448521/inflasi-2020-jadi-

yang-terendah-akibat-daya-beli-masyarakat-tertekan-pandemi.) 
5Ayu Yanita Sahara, ―Analisis Pengaruh Inflasi Suku Bunga BI Dan Produk Domestik 

Bruto Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Syariah Di Indonesia,‖ Jurnal Ilmu Manajemen, 

Nomor 1, Volume 1 (January 2013). 
6Amalia Hidayati, ―Pengaruh Inflasi, BI Rate Dan Kurs Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah Di Indonesia,‖ An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah, No 1, Vol 1 (Oktober 2014). 
7 Azhariyah Khaerunnisa, Analisis Pengaruh Kondisi Makro Ekonomi Terhadap 

Perubahan Laba Operasional Pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2018 (Semarang: 

Skripsi,Universitas Islam Negeri Walisongo, 2019). 
8Edhi Satriyo Wibowo and Muhammad Syaichu, ―Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, 

CAR, BOPO, NPF Terhadap Profitabilitas Bank syariah,‖ Diponegoro Journal Of Accounting, 

Nomor 2, Volume 2 (2013). 
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Bila terjadi bagi hasil pendanaan syariah yang lebih kecil dari tingkat 

bunga, maka nasabah dapat pindah ke bank konvensional, sebaliknya 

pada sisi financing, bila margin yang dikenakan lebih besar dari tingkat 

bunga maka nasabah dapat beralih ke bank konvensional.
9
 

 

 Dalam pengumpulan dana, bank konvensional dan bank syariah akan 

mengalami persaingan bahkan bisa menjadi resiko yang dikenal dengan 

istilah displaced commercial risk (resiko perpindahan dana nasabah dari bank 

syariah ke bank konvensional).  

Hasil penelitian Ayu Yanita Sahara, Amalia Nuril Hidayati, Azhariah 

Khairunisa, Wibowo dan Rony Arpinto Ady
10

 sama-sama menyatakan bahwa 

suku bunga (BI Rate) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

ROA. Berikut ini adalah data suku bunga (BI Rate) dari tahun 2018-2020. 

Gambar I.3 

Perkembangan Suku Bunga (BI Rate) Periode 2018-2020 

dalam Persen 

. 

  Sumber: www.bi.go.id 

Dari gambar I.3 diatas dapat dilihat bahwa perkembangan suku bunga 

(BI Rate) tertinggi terjadi pada tahun 2019. Namun menurun pada tahun 2020 

yang disebabkan oleh penyesuaian dengan angka inflasi yang terus menurun. 

                                                           
9Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih Dan Keuangan (PT. RajaGrafindo 

Persada, 2013), hlm 273. 
10Rony Arpinto Ady, ―Pengaruh Makroekonomi Terhadap Profitabilitas Perbankan Di 

Indonesia,‖ Number 1, Vol 4 (2019). 
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Faktor ekonomi makro yang selanjutnya adalah pendapatan nasional. 

Pendapatan nasional adalah jumlah seluruh pendapatan yang diterima dari 

faktor-faktor produksi yang digunakan untuk produksi barang dan jasa 

disuatu Negara dalam satu periode.
11

 Istilah yang sering diguakan untuk 

pendapatan nasional adalah Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross 

Domestik Product (GDP).
12

 

Tidak semua pendapatan yang diperoleh langsung dikonsumsi pada 

periode yang sama, sebagian diantaranya ada yang ditabung (saving). Seperti 

halnya konsumsi, besarnya tabungan juga tergantung pada pendapatan. Jika 

pendapatan rendah tidak mustahil tabungan negatif, artinya  untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya terpaksa mengambil tabungan  yang ada, menjual harta 

yang ada. Jumlah tabungan nol, jika pendapatan hanya cukup untuk konsumsi 

dan positif jika pendapatan lebih besar dari pada kebutuhan konsumsi. Makin 

tinggi pendapatan, semakin besar pula jumlah tabungan.
13

 

Adapun data pendapatan nasional 2018-2020 dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

                                                           
11Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, ed. ke 3 (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2004), hlm 36. 
12Aang Curatman, Teori Ekonomi Makro, tahun 2010 (Yogyakarta: Swagati Press, 2010), 

hlm 10. 
13Deliamov, Pengantar Ekonomi Makro (Jakarta: Universitas Indonesia, 1995), hlm 76. 
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Gambar I.4 

Pertumbuhan Pendapatan Nasional ( PDB) dari tahun 2018-2020 

(Dalam Persen) 

. 

   Sumber: www.bps.go.id 

Dari gambar I.4 diatas dapat dilihat bahwa pertumbuhan pendapatan 

nasional dari tahun 2018 sampai tahun 2020 mengalami penurunan setiap 

tahunnya. Penurunan pendapatan nasional yang paling rendah terjadi pada  

tahun 2020 sebesar 2,07 persen dari dua tahun sebelumnya, menurut kepala 

BPS Suhariyanto hal ini disebabkan oleh wabah penyakit virus corona yang 

melanda hampir seluruh dunia di awal tahun 2020 yang berdampak pada 

lumpuhnya perekonomian.
14

  

Penelitian tentang pengaruh pendapatan nasional terhadap laba 

operasioal yang dihitung dengan ROA pada bank syariah pernah dilakukan 

oleh  Rony Arpinto Ady, dan Ayu Yanita Sahara sama-sama menyatakan 

bahwa pendapatan nasional yang dihitung dengan PDB berpengaruh positif 

terhadap ROA, namun Azhariyah Khairunnisa menyatakan bahwa PDB tidak 

berpengaruh terhadap ROA. 

                                                           
14CNN Indonesia/Safir Makki,―Penyebab Pertumbuhan Ekonomi RI Minus 2,07 Persen 

Pada 2020,‖ accessed July 11, 2021, (https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20210206080350-

532-603013/penyebab-pertumbuhan-ekonomi-ri-minus-207-persen-pada-2020). 
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Dengan adanya fenomena yang telah terjadi masih terdapat perbedaan 

hasil penelitian antara peneliti yang satu dengan yang lainnya, oleh karena itu 

perlu diketahui kembali hubungan antara PENGARUH VARIABEL 

EKONOMI MAKRO TERHADAP PERUBAHAN LABA 

OPERASIONAL BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 

2018-2020. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti uraikan di atas, maka 

peneliti menyimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Terjadinya fluktuasi yang menurun pada jumlah Return on Asset  

2. Jumlah penurunan inflasi tidak sesuai dengan peningkatan Return on 

Asset. 

3. Jumlah peningkatan BI Rate tidak sesuai dengan penurunan jumlah 

Return on Asset. 

4. Jumlah penurunan pendapatan nasional tidak sesuai dengan jumlah 

penurunan Return on Asset. 

5. Terjadinya fluktuasi jumlah inflasi, BI Rate dan Pendapatan nasional 

yang secara bersama-sama tidak sesuai dengan peningkatan jumlah 

Return on Asset. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti agar penelitian ini berjalan baik, cermat 

dan tuntas mengingat peneliti memiliki keterbatasan kemampuan, dana dan 
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waktu maka dari itu hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan 

penafsiran atas hasil penelitian dengan berfokus kepada variabel ekonomi 

makro yaitu  inflasi (X1),  BI Rate (X2), dan pendapatan nasional (X3) yang 

dimana veriabel tersebut adalah variabel independen dan Return on Asset 

pada Bank Umum Syariah (Y) sebagai variabel dependen. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel berfungsi untuk menjelaskan masing-

masing variabel. Penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas (Independent 

Variabel) yang biasanya dilambangkan dengan simbol X  yang nantinya akan 

mempengaruhi dan menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Selain itu 

terdapat juga satu veriabel terikat (Dependent Variabel) yang biasanya 

dilambangkan dengan simbol Y dan menjadi faktor utama yang dijelaskan.
15

 

Maka dari itu keberadaan definisi operasional variabel sangat penting 

digunakan untuk menghindari kesalahan pemahaman, istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini agar dapat membantu peneliti dalam melakukan 

penelitian dengan fokus dan terstruktur: 

Tabel I.1 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 

Variabel 

Rumus Skala 

pengukuran 

1 Inflasi  

(X1) 

Merupakan 

proses 

kenaikan harga 

barang dan jasa 

secara umum 

 

  

             
                     
                     

      

 

Rasio 

                                                           
15 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 20212), 

hlm 48. 
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dan terus 

menerus.
16

 

2 BI Rate 

(X2) 

Merupakan 

suku bunga 

kebijakan yang 

mencerminkan 

sikap atau 

stance kebikan 

moneter yang 

ditetapkan dan 

diumumkan 

kepada publik 

oleh bank 

Indonesia. 

BI 7 Day Repo Rate Rasio 

3 Pendapatan 

nasional 

(PDB) 

(X3) 

Merupakan 

total 

pendapatan 

yang dihasilkan 

semua orang 

baik warga 

negara sendiri 

maupun warga 

negara asing 

dari semua 

barang dan jasa 

di dalam satu 

negara.
17

 

PDB = C+I+G+(X-M) 

 

C    = Total pengeluaran 

          rumah tangga. 

I     = Total Investasi 

G    = Total pegeluaran 

          Pemerintah 

(X-M) = Selisih ekspor 

             dan impor 

 

 

Rasio 

4 Return on 

asset 

(ROA) 

(Y) 

Merupakan 

rasio 

profitabilitas 

yang 

menunjukkan 

kemampuan 

perusahaan 

dalam 

menghasilkan 

laba dari 

penggunaan 

seluruh sumber 

daya dan asset 

yang 

dimilikinya. 

                         

           
 

                 x 100% 

Rasio 

                                                           
16 Mohdari, Bahan Ajar Ekonomi Makro, Edisi Revisi (Bogor: In Media, 2017), hlm 49. 
17 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, edisi pertama (Jakarta: PT.Karisma Putra Utama, 

2016), hlm 9. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah diatas, permasalahan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh Inflasi terhadap Return on Asset pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2018-2020? 

2. Apakah terdapat pengaruh BI Rate terhadap Return on Asset pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2018-2020? 

3. Apakah terdapat pengaruh Pendapatan nasional terhadap Return on 

Asset  pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2018-2020? 

4. Apakah terdapat pengaruh antara Inflasi, BI Rate dan Pendapatan 

nasional secara bersama-sama terhadap Return on Asset pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2018-2020? 

F. Tujuan Penelitian  

Setiap penelitian mempunyai tujuan yang mendasari perlunya penelitian 

tersebut dilakukan. Mengacu pada pokok masalah dalam penelitian ini, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Return on Asset pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2018-2020. 

2. Untuk mengetahui pengaruh BI Rate terhadap Return on Asset pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2018-2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan nasional terhadap Return on 

Asset  pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2018-2020. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh antara Inflasi, BI Rate dan Pendapatan 

nasional secara bersama-sama terhadap Return on Asset pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2018-2020. 

G. Kegunaan Penelitian 

Tidak ada penelitian yang dilakukan tanpa didasari niat untuk meraih 

manfaat. Karena setiap penelitian tentunya dilakukan untuk dapat mencapai 

suatu manfaat. Adapun beberapa manfaat penelitian ini adalah dapat berguna 

bagi berbagai pihak, antara lain:  

1. Bagi Peneliti  

Sebagai media untuk dapat mengaplikasikan teori-teori yang 

selama ini di pelajari sepanjang perkuliahan. Selain itu, ilmu 

pengetahuan peneliti yang semakin bertambah mengenai variabel 

ekonomi yang mempengaruhi laba operasional Bank Umum Syariah dan 

tentu saja peneliti dapat menambah pengalaman peneliti untuk lebih siap 

terjun ke lapangan. 

2. Bagi Dunia Akademik  

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembang ilmu pengetahuan 

terkhusus dibidang perbankan syariah mengenai beberapa faktor 

variabel ekonomi makro yang mempengaruhi laba operasional bank 

umum syariah dan sebagai bahan referensi untuk peneliti selanjutnya. 

3. Bagi Lembaga Keuangan 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi kembali 

oleh pihak bank dengan harapan akan adanya peningkatan kemampuan 
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bank dalam mengatasi faktor eksternal yang dapat mempengaruh laba 

operasional bank. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai rujukan untuk 

peneliti yang ingin mengembangkan dan meneliti kembali tentang 

pengaru variabel ekonomi makro terhadap perubajan laba operasional 

bank umum syariah. 

H. Sistematika pembahasan  

Untuk mendapatkan pengumpulan gambaran secara ringkas mengenai 

skripsi ini, maka sistem penulisannya akan dibagikan ke dalam beberapa bab 

sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian. Identifikasi masalah yaitu 

berisi uraian yang mengantarkan kepada masalah dan menunjukkan adanya 

masalah yang menjadi objek penelitian yang memaparkan fenomena-

fenomena. Batasan masalah yaitu peneliti membatasi ruang lingkup penelitian 

hanya pada pada beberapa aspek dan sub masalah yang dipandang lebih 

dominan. Definisi operasional variabel yaitu menjelaskan secara operasional 

tentang setiap variabel yang akan diteliti, serta menjelaskan pengukuran dan 

skala yang dgunakan dalam penelitian. Rumusan masalah  dibuat dalam 

bentuk pertanyaan yang bersifat umum dan khusus. Tujuan penelitian ini 

merupakan jawaban terhadap rumusan masalah atau berupa pertanyaan yang 
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mengungkapkan hal-hal yang akan diperoleh pada akhir penelitian. Kegunaan 

penelitian menjelaskan manfaat yang hendak diperoleh dari hasil penelitian.  

Bab II adalah landasan teori yang terdiri dari kerangka teori penelitian 

terdahulu, kerangka teori ialah pembahasan dan uraian-uraian tentang objek 

penelitian sesuai dengan teori dan konsep yang diambil dari segala yang 

dijadikan sebagai referensi dalam penelitian. Penelitian terdahulu 

mencantumkan beberapa penelitian dari orang lain yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Kerangka pikir berisi tentang pemikiran 

penelitian tentang variabel atau masalah penelitian yang ingin diselesaikan 

pemecahannya. Hipotesis merupakan uraian yang menjelaskan jawaban 

sementara terhadap masalah penelitian berdasarkan hasil kajian kerangka 

teori. 

Bab III adalah metode penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel dan analisis data, lokasi dan 

waktu penelitian yaitu uraian yang jelas menjelaskan penelitian yang dimulai 

dari awal penulisan proposal hingga penulisan laporan penelitian yang akan  

dilaksankan dan karakteristiknya dan menjelaskan pendekatan yan dilakukan 

yaitu kuantitatif. Populasi dan sampel yaitu ada hubungannya dengan 

generalisasi. Namun bila jumlah populasinya besar, dapat ditetapkan sampel 

sesuai dengan aturan yang ada dalam metode penelitian.  

Bab VI merupakan hasil penelitian yang keseluruhan isi skripsi yang 

memuat temuan penelitian yang merupakan jawaban permasalahan penelitian 

yang telah dirumuskan. 
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Bab V merupakan penutup dari keseluruhan isi skripsi yang memuat 

kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah disertai dengan saran-saran 

kemudian dilengkapi dengan literatur.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Bank Umum Syariah  

 Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan meyalurkannya dalam bentuk kredit atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. 18  Sedangkan pengertian bank syariah adalah lembaga 

keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang kelebihan 

dana dengan pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan 

kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam.19 

 Bank syariah dan bank konvensional yang membuka layanan 

syariah di Indonesia  menjadikan pedoman Undang-Undang No.10 tahun 

1998 tentang perubahan atas Undang-Undang No.7 tahun 1992 tentang 

perbankan, Undang-Undang No. 3 tahun 2004 tentang perubahan atas 

Undang-Undang No. 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia. Undang-

undang ini dijabarkan dalam berbagai peraturan Bank Indonesia yaitu:20 

a. Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, 

mencakup tentang kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan 

proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 

                                                           
18Sulhan and Ely Siswanto, Manajemen Bank Konvensional & Syariah, Cetakan Pertama 

(Malang: UIN-Malang Press, 2008), hlm 10. 
19Zainuddim Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm 1. 
20Ibid, hlm 5. 
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b. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam meningkatkan taraf 

hidup masyarakat. 

c. Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang 

atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau 

bagi hasil. 

d. Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan Hukum Islam 

antara bank dan pihak lain untuk   menyimpan dana atau  

pembiayaan  kegiatan usaha dan kegitan lainnya yg diyatakan 

sesuai syariah. 

 Menurut jenis kegiatannya bank syariah terbagi menjadi tiga yaitu 

Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).  

 Bank Umum Syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.21 Bank Umum Syariah 

dapat berusaha menjadi bank devisa atau bank non devisa.22 Bank umum 

syariah merupakan bagian dari bank syariah yang asas operasionalnya 

dalam melakukan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, 

                                                           
21Sulhan and Ely Siswanto, Op.Cit, hlm 11. 
22Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2002), hlm 31. 
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demokrasi ekonomi dan prinsip kehati-hatian. Perbankan syariah 

bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan keadilan, kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan 

rakyat.23 Adapun daftar nama-nama Bank Umum Syariah yakni: 

1. PT. Bank Aceh Syariah 

2. PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

3. PT. Bank  Muamalat Indonesia, Tbk 

4. PT. Bank Victoria Syariah 

5. PT. Bank BRI Syariah 

6. PT. Bank Jabar Banten Syariah 

7. PT. Bank BNI Syariah 

8. PT. Bank Syariah Mandiri 

9. PT. Bank Mega Syariah 

10. PT. Bank Panin Syariah, Tbk 

11. PT. Bank Syariah Bukopin 

12. PT. BCA Syariah 

13. PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah 

14. PT. Net Indonesia Syariah 

15. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

 

 

 

                                                           
23Andrianto and Firmansyah Anang, Manajemen Bank Syariah ( Implementasi Teori Dan 

Prajtek), Cetakan pertama (Jakarta: CV. Penerbit Qiaran Media, 2019), hlm 27. 
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2. Laba Operasional 

Laba operasional merupakan suatu pengukuran laba perusahaan 

yang berasal dari kegiatan operasional bank.24  Bank dalam kegiatannya 

harus mampu mengendalikan laba operasional yang dihitung menggunaka 

Return on Asset (ROA) atau tingkat pengembalian assetnya, karena bank 

memiliki fungsi utama sebagai penghimpun dana dari masyarakat  dan 

penyaluran dana kepada masyarakat yang mengharuskan bank dapat 

menjaga kepercayaan masyarakat dengan menjaga tingkat pengembalian 

assetnya atau ROA. 

Menurut Frianto Pandia, ROA adalah rasio yang menunjukkan  

perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total asset bank , rasio 

ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh 

bank yang bersangkutan.25 

Hery dalam bukunya menjelaskan bahwa ROA adalah 

menunjukkan hasil (return) atas penggunaan aset perusahaan dalam 

menciptakan laba bersih. Dengan kata lain rasio ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar jumlah  laba bersih yang akan dihasilkan dari 

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.26 Jika dirumuskan, 

maka rumus untuk perhitungan ROA adalah sebagai berikut: 

    
                         

           
       

                                                           
24 Ismail, Akutansi Bank Teori Dan Aplikasi Dalam Rupiah, cetakan ke 5 (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), hlm 20. 
25Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 

hlm 71. 
26Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm 168. 
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Dapat disimpulkan bahwa rasio ROA merupakan indikator dalam 

mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba atas sejumlah asset 

bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan 

aktiva 

Dalam ekonomi Islam, berkaitan dengan pengambilan keuntungan, 

Imam al-Ghazali tidak menolak kenyataan bahwa mencari keuntungan 

merupakan motif utama dalam perdagangan. Namun ia memberikan 

penekanan ada etika bisnis bahwa keuntungan yang hakiki yang dicari 

adalah keuntungan di akhirat. Ini mengindikasikan bahwa keuntungan 

yang diperoleh dengan cara-cara yang digariskan syariat, yaitu nilai-nilai 

keadilan dan menghindari kezaliman.27 Al-Quran dalam surah An-Nisa 

(4) ayat 29:28 

                       

                        

                   

 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

 

                                                           
27 Rozalina, Ekonomi Islam: Teori Dan Aplikasi Pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), hlm 124-125. 
28Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan Sepecial For Woman (Bandung: 

PT. Sygma Examedia Arkanleena, 2002), hlm 83. 



21 
 

 
 

Ayat diatas menjelaskan tentang pengambilan keuntungan adalah 

kata lata’kulu amwalakum baynakum bilbathili ila’an takuna tijaratan 

‘an taradin. Kata tersebut menjelaskan tentang larangan memakan harta 

yang diperbolehkan dengan jalan yang bathil. Kecuali harta tersebut 

diperoleh melalui perniagaan yang dilakukan atas keinginan dan 

keridhoan antara kedua belah pihak atau lebih. Ketika membeli sesuatu 

dengan harta, kemudian memperoleh keuntungan bagi penjual, demikian 

juga penyewa yang menyewakan barang, penyedekah dan penerima 

sedekah dan lain-lain. Semua berhak memperoleh keuntungan karena 

harta itu milik manusia dan telah dijadikan Allah qiyaman yaitu sebagai 

pokok kehidupan bagi manusia.29
 

3. Variabel Ekonomi Makro 

Analisis ekonomi makro merupakan analisis terhadap faktor-faktor 

eksternal yang bersifat makro, yang berupa peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di luar perusahaan, sehingga tidak dapat dikendalikan secara 

langsung oleh perusahaan. Lingkungan ekonomi makro akan 

mempengaruhi operasional perusahaan yang dalam hal ini keputusan 

pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan kinerja keuangan 

perbankan. Meliputi kebijakan moneter, fluktuasi nilai tukar rupiah, 

tingkat inflasi, tingkat suku bunga dan inovasi instrument keuangan. 30 

Adapun faktor ekonomi makro yang mempengaruhi laba operasional bank 

                                                           
29M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Quran, vol. 

volum 2 (Jakarta: lentera hati, 2009), hlm 497-498. 
30

Rozalina, Op.Cit., hlm 124-125. 
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umum syariah dalam penelitian ini adalah inflasi, BI Rate, Pendapatan 

nasional. 

a. Inflasi  

1) Pengertian Inflasi   

Secara umum inflasi adalah kenaikan tingkat harga secara 

umum dari barang atau komoditas dan jasa selama jangka waktu 

tertentu.
31

 Ada tiga komponen yang harus dipenuhi agar dapat 

dikatakan telah terjadi inflasi yaitu kenaikan harga artinya harga 

suatu komoditas dikatakan naik apabila harganya lebih tinggi 

dari pada  harga periode sebelumnya, bersifat umum artinya 

kenaikan harga suatu komoditas dapat dikatakan inflasi jika 

kenaikan tersebut menyebabkan harga-harga secara umum naik 

dan terus menerus artinya inflasi tersebut terjadi dalam rentang 

waktu minimal satu bulan dan rentang waktu yang lebih panjang 

adalaha triwulan dan tahunan.32  

Inflasi yang tinggi dan tidak terkendali dapat mengganggu 

upaya perbankan dalam pengerahan dana masyarakat. Karena 

tingkat inflasi yang tinggi menyebabkan tingkat suku bunga riil 

menjadi menurun. Fakta tersebut akan mengurangi hasrat 

masyarakat untuk menabung sehingga pertumbuhan dana 

perbankan yang bersumber dari masyarakat akan menurun. 

                                                           
31Mohdari, Bahan Ajar Ekonomi Makro, Edisi Revisi (Bogor: In Media, 2017), hlm 49. 
32Prathama Rahardja and Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi (Mikro Ekonomi 

Dan Makro Ekonomi), ketiga (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), hlm 359-

360. 
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2) Teori Inflasi 

Secara umum inflasi dibedakan menjadi teori struktural, teori 

Keynes dan teori kuantitas (Quantitas Theory).33 

a) Teori struktural 

Merupakan teori yang dianut oleh negara-negara yang 

berkembang. Menurut teori ini inflasi bukan semata-mata 

fenomena moneter tetapi merupakan fenomena struktural 

atau cost push inflation karena pada umumnya struktural 

perekonomian negara-negara berkembang.34 

b) Teory Keynes 

Menurut teori ini inflasi terjadi karena masyarakat 

ingin hidup diluar batas kemampuan ekonomisnya. Hal ini 

dapat menimbulkan persaingan antar kelompok untuk 

mendapatkan bagian yang lebih besar dari yang disediakan 

oleh masyarakat untuk memenuhi keinginannya.35 

c) Teori kuantitas (Quantitas Theory) 

Teori ini merupakan teori yang paling tua yang 

membahas tentang inflasi yang lebih dikenal dengan model 

kaum moneteris yang mengalami penyempurnaan di 

Universitas chicago. Menurut teori ini inflasi disebabkan 

                                                           
33Sri Kartini, Mengenal Inflasi (Semarang: Mutiara Aksara, 2019), hlm 7. 
34Ibid, hlm 12. 
35Ibid, hlm 11. 
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oleh jumlah uang yang beredar bertambah dan faktor 

psikologis masyarakat.36 

3) Jenis-Jenis Inflasi
37

 

a) Inflasi menurut asalnya 

(1) Inflasi yang berasal dari dalam negeri (Domestic 

Inflation)  

 Inflasi yang berasal dari dalam negeri adalah inflasi 

yang diisebabkan oleh defisit anggaran belanja yang 

dibiayai dengan percetakan uang baru, gagal panen dan 

sebagainya. 

(2) Inflasi yang timbul dari luar negeri (Imported 

Inflation). 

 Inflasi yang timbul dari luar negeri adalah inflasi 

yang timbul akibat kenaikan harga-harga di luar negeri 

atau Negara-negara mitra dagang dan kenaikan harga-

harga barang ekspor. 

b) Inflasi atas dasar  besarnya terbagi menjadi 3 

(1) Inflasi moderat merayap (Creeping Inflation)  

 Inflasi ini terjadi bila harga-harga dan jasa 

merangka naik secara lambat yang merupakan inflasi 

digit tunggal pertahun. 

 

                                                           
36Ibid, hlm 14. 
37Mohdari, Op.Cit., hlm 49-53. 
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(2) Inflasi menengah (Galloping Inflastion) 

Inflasi menengah lebih berat dari inflasi ringan yaitu 

kenaikan harga-harga secara umum yang cukup besar 

dalam waktu yang singkat. Laju inflasi ini sekitar 10% 

sampai 30% pertahun. 

(3)  Inflasi sangat berat (Hyperinflastion) 

Inflasi ini terjadi bila tingkat harga umum naik 

ratusan bahkan ribuan kali dalam satu tahun.  Biasanya 

inflasi ini timbul apabila pemerintahan mengalami 

defisit anggaran belanja. 

4) Inflasi dalam Perpektif Islam 

Ekonomi Islam merupakan ikhtiar pencarian sistem 

ekonomi yang lebih baik lagi setelah ekonomi kapitalis yang 

gagal total. Dalam pelaksanaannya ekonomi kapitalis banyak 

menimbulkan permasalahan yaitu: 

a) Ketidakadilan dalam berbagai macam kegiatan yang 

tercermin dalam ketidakmerataan pembagian pendapatan 

masyarakat 

b) Ketidakstabilan dari sitem ekonomi yang ada saat ini 

menimbulkan berbagai gejolak dalam kegiatanya. 

Dalam Islam tidak dikenal yang namanya inflasi, 

karena mata uang yang dipakai adalah mata uang dinar dan 

dirham, yang memiliki nilai stabil dan dibenarkan oleh 
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Islam. Menurut pakar ekonomi Islam, inflasi berakibat 

sangat buruk bagi perekonomian karena: 

(1) Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama 

terhadap fungsi tabungn (nilai simpanan), fungsi 

dibayar dimuka, dan fungsi dari unit perhitungan. 

Orang harus melepaskan diri dari uang dan aset 

keuangan akibat dari beban inflasi tersebut. 

(2) Melemahkan semangat dan sikap menabung dari 

masyarakat. 

(3) Meningkatkan kencenderungan untuk berbelanja 

terutama untuk non primer dan barang-barang mewah 

(4) Mengarahkan investasi pada hal-hal yang non produktif 

yaitu penumpukan kekayaan (hoarding) seperti tanah, 

mata uang asing, tanah, logam, bangunan, logam mulia. 

Mata uang asing dengan pengorbanan investasi kearah 

produktif seperti pertanian, industri, perdagangan, 

transportasi dan lainnya. 

5) Dampak Inflasi  

Pada umumnya dampak inflasi sebagai berikut:38 

a) Dampak pada redistribusi pendapatan dan kekayaan 

Merupakan dampak yang timbul akibat sesuatu 

yang tidak dapat diantisipasi pada nilai rill kekayaan. 

                                                           
38Masyhuri Machfudz and Nurhadi Sujoni, Teori Ekonomi Makro (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2012), hlm 183. 
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Secara umum inflasi  cenderung mendistribusikan kekayaan 

dari orang-orang yang memiliki aktiva dengan suku bunga 

yang tetap. 

b) Dampaknya pada tingkat output dan kesempatan kerja 

Dampak ini disebabkan oleh permintaan barang dan 

jasa dari masyarakat meningkat,  sehingga penawaran  

harus ditingkatkan. Dengan adanya permintaan yang 

meningkat maka laba pengusaha  ikut meningkat sehingga 

para pengusaha meningkatkan investasinya dengan 

memperluas usahanya yang membutuhkan tenaga kerja. 

Hal ini mengakibatkan peningkatan pendapatan masyarakat 

yang memicu peningkatan harga-harga dipasaran. 

c) Inflasi menimbulkan efek yang buruk bagi pedagang dan 

mematikan pengusaha dalam negeri. Karena kenaikan harga 

menyebabkan produk-produk dalam negeri tidak mampu 

bersaing dengan produk negara lain sehingga kegiatan 

ekspor dam impor menurun. 

6) Cara Mengatasi Inflasi 

Ada beberapa cara mencegah inflasi, menurut Mohdari cara 

tersebut antara lain:
39

 

 

 

                                                           
39Mohdari, Op.Cit., hlm 55-56. 
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a) Kebijakan moneter 

Sasaran kebijakan moneter dicapai melalui 

penuruanan penawaran uang atau pengaturan jumlah uang 

beredar. Perubahan ini akan menaikkan suku bunga. 

Sebagai akibatnya, langkah ini akan menyebabkan 

penanaman modal mengurangi kegiatan investasinya dan 

mengurangi keinginan rumah tangga untuk membeli rumah 

baru. 

b) Kebijakan fiskal 

Kebijakan fiskal menyangkut pengaturan tentang 

pengeluaran pemerintah serta perpajakan yang secara 

langsung dapat mempengaruhi permintaan total dan dengan 

demikian akan mempengaruhi harga. Inflasi dapat ditekan 

melalui penurunan permintaan total. Kebijakan fiskal yang 

berupa pengurangan pengeluaran permintaan serta kenaikan 

pajak akan dapat mengurangi permintaan total sehingga 

inflasi dapat ditekan. 

7) Pengaruh Inflasi terhadap Return On Asset (ROA) 

Inflasi dapat mengurangi tingkat profitabilitas yang di ukur 

dengan Return on Asset. Karena pada saat inflasi meningkat 

maka hasrat masyarakat untuk menabung berkurang yang 

disebabkan, melonjaknya harga-harga secara umum yang 

membuat masyarakat lebih memilih memenuhi kebutuhannya 
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terlebih dahulu bahkan menguras tabungan yang ada 

sebelumnya untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

b. Suku Bunga (BI Rate) 

1) Defenisi Suku Bunga (BI Rate) 

Suku bunga (BI Rate) adalah kebijakan moneter yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia melalui rapatkan Dewan 

Gubernur yang dilakukan setiap bulannya dan 

diimplementasikan pada operasi moneter yang dilakukan 

melalui pengolahan likuiditas dipasar uang untuk mencapai 

sasaran operasional kebijakan moneter, lalu diumumkan kepada 

publik oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia.40 

Menurut teori klasik, tabungan merupakan fungsi dari 

tingkat suku bunga. Semakin tinggi tingkat suku bunga maka 

semakin tinggi minat seseorang dalam menabung, sehingga 

tingkat tabungan meningkat. Dan teori klasik juga merupakan 

fungsi dari tingkat investasi, sehingga semakin tinggi bunga dan 

tawaran bagi  hasil bank syariah kecil, maka keinginan 

menabung di bank syariah akan semakin kecil. Dengan 

demikian bunga merupakan harga keseimbangan antara 

tabungan di Bank Konvensional dan dana simpanan di bank 

syariah.41 

                                                           
40www.bi.go.id 
41

Nopirin, Ekonomi Moneter, ed ke 4, Buku l, cet ke-7 (Yogyakarta: BPFE, 2000), hlm 

71. 
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Faktor utama yang menentukan BI Rate adalah inflasi  di 

Indonesia yang mempengaruhi peredaran mata uang, apabila 

inflasi naik maka BI rate juga akan naik dan sebaliknya. 

Dalam ekonomi Islam tidak menggunakan sistem bunga 

dalam instrumen moneter. Karena menurut pandangan Islam 

bunga sama dengan riba yang telah diharamkan oleh Allah 

SWT. Menurut bahasa riba adalah penambahan. 42  Sedangkan 

menurut istilah riba adalah akad tukar menukar yang disertai 

syarat penambahan takaran barang pengganti dari salah satu 

pihak. 

Dalam syariah riba dibagi menjadi dua bentuk yaitu riba al 

fadal dan riba al nasiah. 43  Riba al fadal adalah riba yang 

berhubungan dengan barter sedangkan riba al nasiah adalah riba 

yang berhungan dengan pertukaran uang dengan uang.44 

Secara tekstual, baik Al-Quran maupun hadist tidak ada 

yang menjelaskan secara jelas alasan pengharaman riba. Namun 

apabila dilakukan pemahaman atas teks al-Quran dan hadist 

yang mengharamkan riba terdapat lima alasan pengharaman riba 

yaitu:45 

 

                                                           
42Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), hlm 9. 
43Ibid, hlm 11. 
44Muhammad Syafi‘i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), hlm 41. 
45Ismail, Op.Cit, hlm 17. 
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a) Riba dapat merusak masyarakat. 

b) Riba berarti merampas secara zalim kekayaan orang lain. 

c) Riba mengakibatkan terjadinya pertumbuhan ekonomi 

secara negatif. 

d) Riba merendahkan dan mengurangi kepribadian manusia. 

e) Riba tidak adil. 

Didalam al-Quran penjelasan tentang riba terdapat pada 

beberapa ayat yang salah satunya adalah (QS.Al-Imran: 130)
46

 

                  

                    

    

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada 

Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. 

Ayat ini menjelaskan bahwa keberuntungan itu akan 

didapatkan oleh orang yang bertakwa dan salah satu bukti  

takwa adalah menghindari riba. Ayat dimulai dari panggilan 

kepada orang-orang yang beriman disusul dengan larangan riba, 

dimulainya demikiann memberikan isyarat bahwa bukanlah 

sikap dan kelakuan orang-orang yang beriman memakan yakni 

                                                           
46Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan Sepecial For Woman, Op.Cit, hlm 

66. 
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mencari dan menggunakan uang yang di cari dari praktek riba. 

Sebagaimana kebiasaan orang-orang jahiliyah, jika seseorang 

tidak mampu membayar hutangnya, dia ditawari penangguhan 

pembayaran dan sebagai imbalannya penangguhan tersebut 

hutangnya menjadi berlipat ganda.
47

 

2)   Faktor-Faktor yang memengaruhi Suku Bunga 

a) Kebijakan pemerintah  

  Merupakan penentuan bunga pinjaman dan bunga 

simpanan yang dilakukan oleh pemerintah dengan 

menetapkan bunga minimal dan bunga maksimal yang 

diizinkan. Tujuannya agar terjadi persaingan secara sehat 

antar bank. 
48

 

b) Persaingan antar bank  

  Dalam menentukan suku bunga, bank tidak dapat 

menetapkannya sesuai keinginan bank tersebut. Akan tetapi 

dipertimbangkan dengan suku bunga yang diberikan oleh 

bank pesaing.
49

 

c) Target laba yang diinginkan  

  Target laba merupakan salah satu komponen dalam 

menentukan besar kecilnya suku pinjaman.  

 

                                                           
47Veithza Rivai and Andi Buchari, Islamic Ekonomics (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2009), 

hlm 504. 
48Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan  Lainnya (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2007), hlm 134-135. 
49Ismail, Manajemen Perbankan (Jakarta: kencana, 2013), hlm 135. 
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d) Kebutuhan dana  

  Besarnya suku bunga dapat dipengaruhi oleh 

kebutuhan dana bagi pihak yang memerlukannya. Apabila 

bank kekurangan dana sementara pemohon pinjaman 

meningkat, maka yang dilakukan bank agar dana tersebut 

cepat terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga 

simpanan. Peningkatan suku bunga simpanan secara 

otomatis akan pula meningkatkan bunga pinjaman.
50

 

3) Pengaruh BI Rate terhadap Return On Asset (ROA) 

 Persaingan antara bank syariah dan bank konvesional 

terletak pada pengumpulan dana, persaingan tersebut dapat 

menjadi sebuah resiko (displaced commericial risk) bagi bank 

syariah, yaitu jika terjadi peningkatan perpindahan dana nasabah 

dari bank syariah ke bank konvensional. Resiko ini 

mengakibatkan tingkat bagi hasil di bank syariah relatif lebih 

rendah dibandingkan tingkat suku bunga bank konvensional. 

c.  Pendapatan Nasional  

1) Pengertian Pendapatan Nasional  

Pendapatan nasional merupakan jumlah seluruh pendapatan 

yang diterima dari faktor-faktor produksi yang digunakan 

untuk memproduksi barang dan jasa disuatu negara dalam satu 

                                                           
50Kasmir, Op.Cit, hlm 122. 
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periode. 51  Faktor produksi ini diantaranya berpengaruh 

terhadap pendapatan nasional. Semakin tinggi nilai PDB, maka 

semakin tinggi pula nilai pendapatan nasional. 

Ketika perekonomian sedang dalam keadaan tidak 

berkembang maka para pengusaha menyadari untuk berinovasi 

dan melakukan pembaharuan untuk mendapat keuntungan. 

Para pengusaha ini akan meminjam modal dan penanaman 

modal sehingga investasi yang baru ini akan meninggikan 

tingkat kegiatan  ekonomi negara. Sehingga tingkat pendapatan 

masyarakat akan bertambah dan seterusnya tingkat konsumsi 

akan semakin tinggi. Kenaikan tersebut akan mendorong 

perusahaan-perusahaan lain untuk menghasilkan lebih banyak 

barang dan melakukan penanaman modal baru.52 

2)  Konsep  Pendapatan Nasional 

   Ada beberapa konsep pendapatan nasional  

a) Produk Domestik Bruto (PDB) 

Merupakan total pendapatan yang dihasilkan semua 

orang baik warga negara sendiri maupun warga negara 

asing dari semua barang dan jasa di dalam suatu negara. 

Biasanya untuk Negara-negara berkembang nilai PDB 

lebih besar dari nilai PNB karena penanaman modal asing 

lebih banyak dari pada hasil produk warga negaranya 

                                                           
51Sadono Sukirno, Op.Cit, hlm 36. 
52Deliamov, Op.Cit, hlm 76. 
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diluar negeri, atas dasar itu bagi negara berkembang lebih 

cenderung menggunakan PDB dari pada PNB.
53

  

b) Produk Nasional Bruto (PNB)  

Merupakan nilai dari seluruh barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh penduduk disuatu negara selama satu 

tahun yang diukur menurut harga pasar, baik itu hasil 

produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh warga 

negara yang berada diluar negeri, tetapi tidak termasuk 

nilai barang dan jasa yang diproduksi oleh orang asing 

meski beroperasi di wilayah negara tersebut.54 

c) Pendapatan Nasional Neto (Net National Income) 

Merupakan  pendapatan yang dihitung dari jumlah 

balas jasa yang diterima oleh masyarakat sebagai pemilik 

faktor produksi. Besarnya NNI (Net National Income) 

dapat diperoleh dari NNP (net national product) dikurangi 

pajak tidak langsung. Pajak tidak langsung  adalah pajak 

yang bebannya dapat dialihkan kepada orang lain, seperti 

pajak penjualan, pajak hadiah dan lainnya.  

d) Pendapatan perseorangan (Personal income) 

Merupakan pendapatan yang diterima oleh setiap 

individu yang ada di suatu wilayah negara. Baik itu 

                                                           
53Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, edisi pertama (Jakarta: PT.Karisma Putra Utama, 

2016), hlm 9. 
54 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi Pendekatan Kepada Teori Ekonomi 

Mikro Dan Makro) (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), hlm 103. 
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pendapatan yang diterima tanpa melakukan apapun.  

pendapatan individu juga menghitung pembayaran transfer 

(transfer payment). Transfer payment merupakan 

penerimaan-penerimaan yang bukan balas jasa produksi 

yang diambil pada tahun ini tetapi pendapatan nasional 

yang diperoleh dari tahun lalu, contohnya pembayaran 

dana bekas pejuang, pensiun, tunjagan bagi para 

pengangguran, bunga utang pemerintah dan lainnya.55 

3)  Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Nasional 

a) Permintaan dan penawaran  

Permintaan merupakan suatu yang menujukkan 

hubungan antara keseluruhan permintaan barang dan jasa 

sesuai dengan tingkat harga. Sedangkan penawaran 

merupakan jumlah seluruh barang dan jasa yang 

ditawarkan oleh perusahaan dengan tingkat harga tertentu. 

b) Konsumsi dan tabungan  

Konsumsi merupakan pengeluaran total untuk 

memperoleh barang dan jasa dalam jagka waktu tertentu. 

Sedangkan tabungan merupakan bagian dari pendapatan 

yang tidak dikeluarkan untuk konsumsi.56 

                                                           
55Raharja Pratama and Mandala, Op.Cit, hlm 237. 
56Sadono Sukirno, Op.Cit, hlm 115. 
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c) Investasi merupakan suatu pembelanjaan pada suatu 

barang dan tambahan untuk persediaan.57 

4) Pengaruh Pendapatan Nasional terhadap Return on Asset 

(ROA). 

 Tidak semua pendapatan yang diperoleh lagsung 

dikonsumsi pada periode yang sama. Sebagian diantaranya ada 

yang ditabung (saving). Seperti halnya konsumsi, besarnya 

tabungan juga tergantung pada pendapatan. Jika pendapatan 

rendah, tidak mustahil tabungan negatif. Artinya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup terpaksa mengambil tabungan 

yang ada, menjual harta yang ada. Jumlah tabungan nol jika 

pendapatan hanya cukup untuk konsumsi dan positif jika 

pendapatan lebih besar dari pada kebutuhan konsumsi. Makin 

tinggi pendapatan, makin besar pula jumlah tabungan.58 

B. Penelitian terdahulu 

Penelitian  ini mengacu pada penelitian-penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya yang dijadikan sebagai hal dasar atau referensi dalam penelitian 

ini, baik berupa variabel-variabel terikat maupun asumsi-asumsi yang relevan 

untuk peneliti. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan 

variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

                                                           
57Ibid, hlm 121. 
58Pengantar Ekonomi Makro, hlm 76. 
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Tabel II.1 

Penelitian terdahulu 

    No     Nama dan 

Tahun  

Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

   1 Ayu Yanita 

Sahara, 

(Jurnal Ilmu 

Manajemen, 

Volume 1 

Nomor 1 

Januari 

2013). 

Analisis Pengaruh 

Inflasi, Suku Bunga BI 

dan Produk Domesik 

Bruto terhadap Return 

on Asset (ROA) Bank 

Syariah Indonesia 

periode 2008-2010. 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa inflasi dan PDB 

berpengaruh positif terhadap 

ROA, sedangkan variabel 

suku bunga BI berpengaruh 

negatif terhadap ROA59 

    2 Amalia Nuril 

Hidayati, 

(Jurnal, AN-

NISBAH 

Vol-

01,No.01, 

Oktober 

2014). 

Pengaruh Inflasi, BI 

Rate dan Kurs terhadap 

Profitabilitas Bank 

Syariah di Indonesia 

periode 2009-2012. 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa inflasi dan kurs 

berpengaruh positif terhadap 

ROA, sedangkan BI Rate 

berpengaruh negatif terhadap 

ROA.60 

3 Wibowo dan 

Syaichu, 

Muhammad.   

(Diponegoro 

Journal Of 

accounting 

Volume 2, 

Nomor 2, 

tahun 2013). 

 

Analisis Pengaruh Suku 

Bunga, Inflasi, CAR, 

BOPO, NPF Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Syariah. 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa CAR tidak memiliki 

pengaruh terhadap ROA.  

BOPO memiliki pengaruh 

terhadap ROA. 

NPF tidak memiliki pengaruh 

terhadap ROA. 

Inflasi tidak memiliki 

pengaruh terhadap ROA. 

Bunga bank tidak memiliki 

pengaruh terhadap ROA61 

 

 

4 Azhariyah 

Khairunnisa, 

(Skripsi: 

Universitas 

Islam Negeri 

Walisongo 

Semarang, 

Analisis Pengaruh 

Kondisi Makro 

Ekonomi terhadap 

Perubahan Laba 

Operasional pada Bank 

Umum Syariah tahun 

2015-2018. 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa: 

inflasi memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap 

perubahan laba operasional 

bank umum syariah. 

BI Rate memiliki pengaruh 

                                                           
59Ayu Yanita Sahara, Op. Cit 
60Amalia Hidayati, Op.Cit 
61

Edhi Satriyo Wibowo and Muhammad Syaichu, Op.Cit 
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2019) negatif signifikan terhadap 

perubahan laba operasional 

bank umum syariah. 

Pendapatan nasional yang 

dihitung dengan GDP tidak 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba 

operasional bank umum 

syariah. 

Nilai tukar rupiah memiliki 

pengaruh positif signifikan 

terhadap perubahan laba 

operasional bank umum 

syariah.62 

5 Roni Arpinto 

Ady. 

(Research 

Fair Unisri, 

2019, Vol 4, 

Number 1 

Januari 2020) 

Pengaruh 

Makroekonomi 

terhadap profitabilitas 

perbankan di Indonesia 

(2015-2018) 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa PDB berpengaruh 

positif terhadap ROA. Kurs 

berpengaruh negatif terhadap 

ROA. BI Rate berpengaruh 

negatif terhadap ROA.63 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas terdapat persamaan dan perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Sebagai berikut:  

1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ayu Yanita Sahara adalah 

sama sama meneliti inflasi dan BI Rate. Sedangkan perbedaanya terletak 

pada Bank syariah di Indonesia. Dalam penelitian saya ini saya 

menggunakan Bank Umum Syariah di Indonesia sedangkan penelitian Ayu 

Yanita Sahara meneliti seluruh Bank syariah yang ada di Indonesia baik 

itu Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia.. 

2. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Amalia Nuril 

Hidayati adalah sama sama meneliti tingkat profitabilitas yang dihitung 

menggunakan Return on Asset. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

                                                           
62

Azhariyah Khaerunnisa, Op.Cit 
63

Rony Arpinto Ady, Op.Cit 
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penelitian yang dilakukan Amalia Nuril Hidayati yaitu penelitiannya 

menggunakan bank syariah di Indonesia baik itu Bank Umum Syariah, 

Unit Usaha Syariah dan BPRS sedangkan penelitian saya ini menggunakan 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Wibowo dan 

Syaichu, Muhammad adalah sama sama meneliti tentang inflasi dan BI 

Rate. Sedangkan perbedaanya terletak pada bank syariah di Indonesia. 

Dalam penelitian saya ini saya menggunakan Bank Umum Syariah di 

Indonesia sedangkan penelitian yang dilakukan Wibowo dan Syaichu, 

Muhammad meneliti 3 Bank Umum Syariah yaitu Mega Syariah, Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri. 

4. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Azhariyah 

Khaerunnisa adalah sama sama meneliti tentang pengaruh inflasi, BI Rate, 

dan Produk Domestik Bruto terhadap Return On Asset. Sedangkan untuk 

perbedaannya yaitu penelitian tersebut menggunakan Bank Umum Syariah 

dan Unit Usaha Syariah. 

5. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Rony Arpinto 

Ady adalah sama sama meneti tentang pengaruh BI Rate, dan Produk 

Domestik Bruto terhadap Return On Asset. Sedangkan untuk 

perbedaannya yaitu penelitian tersebut menggunakan seluruh Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2015-2018. 
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C. Kerangka pikir  

Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antara variabel dalam 

suatu penelitian. Kerangka pikir diuraikan oleh jalan pikiran menurut 

kerangka pikir yang logis. Inilah yang disebut logical construct.64Di dalam 

kerangka pikir ini akan didudukkan masalah penelitian yang telah 

didefenisikan dalam kerangka teoritis yang relevan, yang mampu menangkap, 

menerangkan, dan menunjukkan perspektif terhadap/dengan masalah 

penelitian. 

Variabel dependen dalam penelitian ini Return on asset (ROA) dan 

variabel independennya adalah variabel makro ekonomi yaitu inflasi, BI Rate 

dan produk domestik bruto (PDB). Maka berdasarkan pembahasan tersebut  

kerangka teori dan penelitian terdahulu kerangka pikir penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
64Muhammad, Metodologi Penelitian Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hlm 

24. 
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Gambar II.1 

 Skema kerangka pikir 

Pengaruh tingkat Inflasi, BI Rate dan Pendapatan Nasional terhadap Bank 

Umum Syariah periode 2018-2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  

:Mempengaruhi secara simultan 

:Mempengaruhi secara parsial  

Dari kerangka pikir di atas  dapat dijelaskan bahwa ROA dapat 

dipengaruhi  berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. 

Adapun faktok eksternal yang  secara tidak langsung mempengaruh ROA 

adalah inflasi, BI Rate dan produk domestik bruto. 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang 

diajukan. Hipotesis merupakan pernyataan sementara berupa dugaan 

mengenai apa saja yang sedang kita amati dan pahami. Oleh karena itu, 

hipotesis berfungsi sebagai cara untuk menguji kebenarannya.
65

 

                                                           
65Suryani dan Hendriyani, Metode Riset Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2014), hlm 93. 

Inflasi 

Variabel ( X1) 
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Berdasarkan kerangka pikir yang dikemukakan maka hipotesis penelitian 

ini adalah: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara inflasi terhadap perubahan laba 

operasional bank umum syariah di Indonesia. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara BI Rate terhadap perubahan 

laba operasional bank umum syariah di Indonesia. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara GDP terhadap perubahan laba 

operasional bank umum syariah di Indonesia. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Inflasi, BI Rate, GDP terhadap 

perubahan laba operasional bank umum syariah di Indonesia. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada data inflasi, BI Rate yang diambil dari situs 

web resmi Bank Indonesia (www.bi.go.id) dan pendapatan nasional yang 

diambil dari situs resmi  Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id) dan 

perubahan laba operasional diambil dari situs resmi Otoritas jasa keuangan 

(www.ojk.go.id) mulai tahun 2018-2020. Penelitian ini dilaksanakan mulai 

bulan agustus 2020 sampai bulan oktober 2021. 

B. Jenis penelitian  

Jenis Penelitian ini merupakan penelitiaan kuantitatif. Data kuantitatif 

yaitu data yang berbentuk angka-angka dan dianalisis menggunakan 

statistik.
66

 Metode ini menggunakan pendekatan deskriptif, karena penelitian 

ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan diuji  dan menjawab 

pertanyaan mengenai status terakhir suatu objek yang diteliti.
67

 

 Penelitian ini dilakukan berdasarkan runtun waktu  

(time series) yaitu data satu individual yang dioperasikan dalam rentang 

waktu. Data time series adalah data yang secara kronologis disusun menurut 

waktu pada suatu variabel tertentu.  

 

 

                                                           
66Sugiyono, Metode Penelitian  (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D), Cetakan 

ke 19 (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm 7. 
67Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Cetakan ke 12 (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2013), hlm 234. 

http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.ojk.go.id/


45 
 

 
 

C. Populasi dan sampel   

1. Populasi  

Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang memiliki 

kesamaan dalam suatu atau beberapa hal yang membentuk masalah 

pokok dalam suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan bulanan publikasi bank umum syariah dari tahun 2018-

2020 yaitu sebanyak 36 laporan keuangan. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari unit populasi. Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.
68

 Pemilihan sampel merupakan sebagian yang sangat penting 

dari semua penelitian. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampel 

jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Adapun yang menjadi sampel 

penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan publikasi bank umum 

syariah dari tahun 2018-2020 yaitu sebanyak 36. 

D. Teknik pengumpulan data 

Bila di lihat dari sumber datanya, penelitian ini menggunakan data 

sekunder. Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

                                                           
68 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm 148-149. 
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lewat dokumen. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

sebagai berikut:
69

 

1. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan bertujuan untuk memperoleh konsep dan 

ladasan teori dengan mempelajari berbagai literatur, buku dan 

referensi yang berkaitan dengan objek pembahasan tentang inflasi, BI 

Rate, pendapatan nasional dan Return On Asset (ROA). 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data  berupa 

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan 

masalah peneliti.
70

 Data dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data laporan bulanan inflasi, BI Rate dan data 

laporan triwulan pendapatan nasional yang dihitung menggunakan 

Produk Domestik Bruto (PDB). Data laporan bulanan Return On 

Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

E.  Teknik Analisis Data  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan diolah dengan 

menggunakan Eviews 10  menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Uji Analisis Deskriptif 

 Uji analisis deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

                                                           
69Sugiyono, Ibid., hlm 137. 
70Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: PT.Bumi Aksara Persada, 

2008), hlm 152. 
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data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
71

 Uji  

analisis deskriptif menjadikan data mudah dikelola. Penggunaan statistik 

deskriftif yaitu untuk mengetahui beberapa rata-ratanya, nilai maksimum 

dan nilai minimum data.
72

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah 

nilai residual yang dihasilkan dari regresi berdistribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai yang berdistribusi 

normal.
73

 Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan Eviews 10 

dengan uji Jarque-Berra (JB test).
74

 

1) Jika nilai Probability > 0,05, maka berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

2) Jika nilai Probability < 0,05, maka berasal dari populasi yang 

berdistribusi tidak normal. 

3. Uji Asumsi Klasik 

 Pengujian terhadap asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui 

apakah suatu model regresi tersebut baik atau tidak digunakan untuk 

melakukan penaksiran. Suatu model dikatakan baik apabila bersifat 

BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) yaitu  jika memenuhi asumsi 

                                                           
71Sugiyono, Op.Cit., hlm 147. 
72Sugiono, Metode Penelitian Survei (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 207. 
73Ibid., hlm 90. 
74Shochrul R.Ajija et al., Cara Cerdas Menguasai EViews (Jakarta: Salempa Empat, 

2011), hlm 42. 
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klasik atau terhindar dari masalah-masalah, data tidak berdistribusi 

normal, adanya multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedasititas.
75

  

a. Uji multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas merupakan uji yang ditunjukkan untuk 

menguji, apakah model regresi ditemukan hubungan linier yang 

sempurna atau mendekati sempurna antara beberapa atau semua 

variabel. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

sempurna atau mendekati sempurna di antara variabel bebas. Ada 

atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF < 10 

mengindikasikan bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas 

dan apabila nilai VIF > 10 megindikasikan bahwa model regresi 

memiliki multikolinearitas.
76

 

b. Uji autokorelasi  

Uji autokorelasi adalah korelasi antara semua urutan 

pengamatan dari waktu dan ruang.
77

 Uji autokorelasi digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan autokorelasi. Uji 

autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji LM (Metode 

Bruesch Godfrey) yaitu metode yang didasarkan pada nilai F dan 

Obs*R-Squared, dimana jika nilai Probabilitas dari Obs*R-Squared 

melebihi tingkat kepercayaan, maka tidak terjadi masalah 

autokorelasi.
78

 

                                                           
75Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis, hlm 89. 
76Nur Asnawi and Mansyuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN-

Maliki Press, 2011), hlm 176. 
77Ibid, hlm 40. 
78Shochrul R.Ajija et al., Loc. Cit. 
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c. Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedasititas adalah varian residual yang tidak sama pada 

semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik tidak 

terdapat heroskedasititas. Pada penelitian ini metode yang digunakan 

adalah  teknik uji White Heteroscedasticity yaitu jika nilai Obs*R-

Squared > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedasititas dan sebaliknya, 

jika nilai Obs*R-Squared < 0,05, maka terjadi heteroskedasititas.
79

 

4. Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen Inflasi (X1), BI Rate (X2), Pendapatan nasional (X3) 

berpengaruh terhadap variabel dependen Return On Asset (Y) pada Bank 

Umum Syariah. Analisis berguna untuk  mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dengan  variabel dependen apakah masing-

masing variabel independen berhubungna positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. Adapun persamaan 

regresi berganda adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
79Ibid, hlm 38. 
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Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan : 

Y              = Return On Asset 

 α               = Konstanta 

β1-β2-β3      = Koefisien regesi 

X1   = Inflasi 

X2   = BI Rate 

X3   = Pendapatan Nasional  

e             = Error term 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisian Determinasi (  ) 

 Uji koefisien determinasi (  ) digunakan untuk mengetahui 

persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2 dan X3) 

secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini 

menunjukkan seberapa besar persentase variasi variabel-variabel 

independen yang digunakan dalam model yang mampu menjelaskan 

variasi dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. 

Semakin  mendekati 1 semakin baik.
80

 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. 

Taraf signifikasinya 5%. Maka digunakan tingkat signifikansi 0,05/2 

atau 0,025 dengan derajat kebebasan df = (n-k-1). Dimana: 

                                                           
80Ibid, hlm 34. 
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  df  :  degree of Freedom (derajat kebebasan) 

 n : jumlah sampel 

 k : jumlah variabel independen   

 setelah thitung diperoleh, maka untuk menginterprestasikan 

hasil berlaku ketentuan sebagai berikut:
81

 

1) Jika nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima dengan 

kata lain terdapat hubungan antara variabel  dependen dan 

variabel independen 

2) Jika nilai thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak dengan 

kata lain tidak terdapat  hubungan antara variabel  dependen dan 

variabel independen 

c. Uji Simultan (Uji F)  

Uji F digunakan untuk menunjukkan bagian apakah semua 

variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen secara bersama-sama. Menetukan Ftabel dan Fhitung dengan 

taraf signifikan sebesar 5% (0,05) dengan df = (n-k-1). Adapun 

kriteria pengujian F adalah sebagai berikut:
82

 

1) Jika nilai Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima dengan 

kata lain terdapat hubungan antara variabel  dependen dan 

variabel independen 

                                                           
81Shochrul R.Ajija et al., Loc.Cit. 
82Shochrul R.Ajija et al., Loc.Cit. 
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2) Jika nilai Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak dengan 

kata lain tidak terdapat  hubungan antara variabel  dependen dan 

variabel independen 

6. Interpolasi Data 

Interpolasi data merupakan metode yang digunakan untuk 

memecah data tahunan ke data bulanan atau data triwulan ke bulanan. Di 

dalam penelitian ini peneliti melakukan interpolasi data terhadap data 

PDB yang berbentuk triwulan ke data bulanan agar jumlah sampel dalam 

setiap variabel penelitian ini sama. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan interpolasi data menggunakan Eviews 10.
83

 

                                                           
83 Insukinro, Ekonomi Uang Dan Bank: Teori Dan Pengalaman Indonesia (Yogyakarta: 

BPFE-UGM, 1993), hlm 349. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Bank Umum Syariah 

 Bank Umum Syariah adalah bank yang dalam kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah yang memberikan jasa dalam lalulintas 

pembayaran.
84

 Bank Umum Syariah dapat berusaha menjadi bank devisa 

maupun bank non devisa.  Bank devisa merupakan bank yang melaksanakan 

transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing 

secara keseluruhan seperti pembukaan letter of kredit, transfer luar negeri, 

inkaso (sebuah layanan bank untuk menagih pembayaran atas surat atau 

dokumen berharga pihak ketiga ditempat atau diluar negeri dalam bentuk 

wesel, cek, bilyet giro, kuaitansi) dan sebagainya.
85

 Bank Umum Syariah 

memiliki akta pendirian yang terpisah dari induknya, bank konvensional atau 

berdiri sendiri, bukan anak perusahaan bank konvensional. 

 Dalam aktivitasnya Bank Umum Syariah melaksanakan kegiatan usaha 

meliputi penghimpunan dana, penyaluran dana dan penyediaan jasa keuangan 

lainya berdasarkan prinsip syariah. Sesuai Undang-Undang perbankan syariah 

pasal 19 kegiatan usaha Bank Umum Syariah meliputi:
86

 

1. Penghimpunan Dana dari Masyarakat 

Bank Umum Syariah menghimpun dana dari masyarakat dengan cara 

menawarkan berbagai produk pendanaan, antara lain giro wadiah, 

                                                           
84Sulhan and Ely Siswanto, Manajemen Bank Konvensional & Syariah, Cetakan Pertama 

(Malang: UIN-Malang Press, 2008), hlm 11. 
85Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009). 
86 Sultan Reny Sjahdeiny, Perbankan Syariah :Produk-Produk Dan Aspek-Aspek 

Hukumnya (Jakarta: Kencana, 2014), hlm 102. 
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tabungan wadiah, tabungan mudarabah, deposito mudarabah dan 

produk pendanaan yang lainnya yang diperbolehkan sesuai dengan 

syariat Islam. 

2. Penyaluran Dana kepada Masyarakat 

Bank Umum Syariah perlu menyalurkan dananya kepada pihak yang 

membutuhkan dana, yang dapat disalurkan dalam bentuk pembiayaan 

serta dalam bentuk penempatan dana lainnya. 

3. Memberikan fasilitas letter of kredit atau bank garansi berdasarkan 

prinsip syariah. 

    Sedangkan bagi bank konvensional yang ingin melakukan konversi 

menjadi bank umum yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah diatur dalam PBI Nomor 8/3/PBI/2006 bahwa perubahan 

kegiatan bank umum konvensional menjadi  bank umum yang melaksanakan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah harus dengan izin dari Gubernur 

BI dengan mencantumkan rencana Perubahan tersebut dalam rencana bisnis 

bank.  

B. Deskriptif Data Penelitian 

 Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan bulanan Bank Umum 

Syariah yang dipublikasi oleh Statistik Perbankan Syariah dan otoritas jasa 

keuangan dalam website www.ojk.go.id dan www.bi.go.id  serta Badan Pusat 

Statistik  dalam website www.bps.go.id. Data yang dimuat dalam laporan 

tersebut adalah data tentang Inflasi, BI Rate, PDB dan ROA. Berikut 

merupakan data yang digunakan dalam penelitian ini: 

http://www.ojk.go.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
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1. Inflasi  

 Inflasi merupakan kenaikan harga secara umum dalam suatu 

perekonomian. Adakalanya tingkat inflasi akan meningkat secara tiba-

tiba yang merupakan wujud sebagai akibat suatu peristiwa tertentu 

diluar ekspektasi pemerintah. Inflasi dapat berdampak kepada tingkat 

laba operasional bank umum syariah yang dihitung menggunakan ROA. 

Berikut merupakan data tingkat inflasi yang terjadi pada tahun 2018-

2020 yang terlihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.1 

Data Inflasi 

Periode 2018-2020 (persen)  

Bulan 2018 2019 2020 

Januari 3.25 2.82 2.68 

Februari 3.18 2.57 2.98 

Maret 3.40 2.48 2.96 

April 3.41 2.83 2.67 

Mei 3.23 3.32 2.19 

Juni 3.12 3.28 1.96 

Juli 3.18 3.32 1.54 

Agustus 3.20 3.49 1.32 

September 2.88 3.39 1.42 

Oktober 3.16 3.13 1.44 

November 3.23 3.00 1.59 

Desember 3.13 2.72 1,68 

Sumber: www.bi.go.id 

 Berdasarkan Tabel IV.1 diatas menunjukkan bahwa inflasi 

mengalami penurunan pada bulan desember 2018–2020. Dimana tahun 

2020 inflasi mencapai 1,68 persen, hal ini dikarenakan oleh dampak 

Covid-19 yang menyebabkan tren inflasi di Indonesia melambat bahkan 
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mengarah deflasi.
87

 Inflasi pada akhir tahun 2018-2020 mencatat 

gangguan yang ditimbulkan dari lonjakan PHK (Pemutusan Hubungan 

kerja) dan perubahan sekema kerjar WFH (Work From Home) sehingga 

menurunkan permintaan yang berimbas pada suplay. 

2. BI Rate 

 BI Rate merupakan tingkat suku bunga acuan yang dikeluarkan 

oleh Bank Indonesia. Dalam menentukan tingkat bagi hasil yang 

dikeluarkan oleh pihak perbankan syariah masih mengacu terhadap 

tingkat suku bunga yang dikeluarkan oleh BI, sehingga pihak 

perbankan syariah dapat menginformasikan tingkat bagi hasil yang 

tidak jauh dari tingkat suku bunga yang dikeluarkan oleh BI, oleh sebab 

itu terdapat hubungan antara BI Rate  dengan perkembangan Bank 

Umum Syariah. Tingkat suku bunga yang dikeluarkan oleh BI dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
87 ―Badan Pusat Statistik,‖ accessed July 3, 2021, 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2021/01/04/1759/inflasi-terjadi-pada-desember-2020-

sebesar-0-45-persen--inflasi-tertinggi-terjadi-di-gunungsitoli-sebesar-1-87-persen-.html. 
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Tabel IV.2 

Data BI Rate 

Periode 2018-2020 (persen) 

Bulan 2018 2019 2020 

Januari 4,25 6,00 5,00 

Februari 4,25 6,00 4,75 

Maret 4,25 6,00 4,50 

April 4,25 6,00 4,50 

Mei 4,75 6,00 4,50 

Juni 5,25 6,00 4,25 

Juli 5,25 5,75 4,25 

Agustus 5,50 5,50 4,00 

September 5,75 5,25 4,00 

Oktober 5,75 5,00 4,00 

November 6,00 5,00 3,75 

Desember 6,00 5,00 4,75 

Sumber: www.bi.go.id 

Berdasarkan Tabel IV.2 menunjukkan bahwa BI Rate mengalami 

penurunan pada bulan Desember tahun 2018-2020. Dimana BI Rate 

terendah terjadi pada November 2020 mencapai 3,75 persen. Hal ini 

disebabkan oleh upaya Bank Indonesia untuk mendorong pemulihan 

ekonomi di tengah pandemi Covid-19 dengan menurunkan suku bunga 

acuan BI 7-Day Reverse Repor Rate. 

3. Produk Domestik Bruto 

Produk domestik bruto adalah pendapatan atau jumlah nilai barang 

dan jasa yang dihasilkan oleh penduduk warga negara khusus yang 

bekerja di dalam negeri dan warga negara asing.
88

 Tidak semua 

pendapatan yang diperoleh langsung dikonsumsi pada periode yang 

sama.  Sebagian diantaranya ada yang ditabung (saving). Seperti halnya 

konsumsi, besarnya tabungan juga tergantung pada pendapatan. Jika 

                                                           
88Mohdari, Bahan Ajar Ekonomi Makro, Edisi Revisi (Bogor: In Media, 2017), hlm 12. 

http://www.bi.go.id/
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pendapatan rendah, tidak mustahil tabungan negatif. Artinya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehingga mengambil tabungan yang ada, 

menjual harta yang ada. Jumlah tabungan nol jika pendapatan hanya 

cukup untuk konsumsi dan positif jika pendapatan lebih besar dari pada 

kebutuhan konsumsi. Makin tinggi pendapatan, makin besar pula 

jumlah tabungan. Berikut merupakan data pendapatan nasional yang 

terjadi pada tahun 2018-2020 yang terlihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.3 

Data Produk Domestik Bruto (PDB) 

Periode 2018-2020 (Persen) 

 

 

 

 

 

Sumber: www.bps.go.id 

Berdasarkan Tabel IV.3 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan 

pendapatan nasional mengalami penurunan mulai triwulan ke IV  2018-

2020. Dimana tahun 2020 pendapatan nasional yang dihitung dengan 

PDB mencapai -2,07 persen. Hal ini menandakan terjadinya resesi yang 

diakibatkan oleh pertumbuhan ekonomi negatif selama tiga kuartal 

beruntun. Dikarenakan banyaknya kegiatan investasi yang tertunda dan 

menahan konsumsi rumah tangga akibat Covid-19.
89

 

 

                                                           
89
Liputan6.com, ―Setahun Corona Covid-19, Begini Kondisi Ekonomi Indonesia,‖ 

liputan6.com, March 2, 2021, https://www.liputan6.com/bisnis/read/4496337/setahun-corona-

covid-19-begini-kondisi-ekonomi-indonesia. 

Tahun Produk Domestik Bruto (lapangan usaha) dalam Persen % 

Triwulan 

I 

Triwulan 

II 

Triwulan 

III 

Triwulan 

IV 

Tahunan 

2018 5,07 5,17 5,17 5,17 5,17 

2019 5,06 5,06 5,04 5,02 5,02 

2020 2,97 -1,26 -2,03 -2,07 -2,07 

http://www.bps.go.id/
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4. Return On Asset (ROA) 

ROA merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara 

laba (sebelum pajak) dengan total asset bank, rasio ini menunjukkan 

tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang 

bersangkutan. Bank dalam kegiatannya harus mampu mengendalikan 

laba operasional yang dihitung menggunakan Return on Asset (ROA) 

atau tingkat pengembalian assetnya, karena bank memiliki fungsi utama 

sebagai penghimpun dana dari masyarakat  dan penyaluran dana kepada 

masyarakat yang mengharuskan bank dapat menjaga kepercayaan 

masyarakat dengan menjaga tingkat pengembalian assetnya atau ROA. 

Berikut merupakan data ROA yang terjadi pada tahun 2018-2020 yang 

terlihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.4 

Data Return On Asset 

Periode 2018-2020 

Bulan  2018 2019 2020 

Januari 0,42 1,51 1,88 

Februari 0,74 1,32 1,85 

Maret 1,23 1,46 1,86 

April 1,23 1,52 1,55 

Mei 1,31 1,56 1,44 

Juni 1,37 1,61 1,40 

Juli 1,35 1,62 1,38 

Agustus 1,35 1,64 1,36 

September 1,41 1,66 1,36 

Oktober 1,26 1,65 1,35 

November 1,26 1,67 1,35 

Desember 1,28 1,73 1,40 

Sumber: www.ojk.go.id 

Berdasarkan Tabel IV.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai ROA 

terendah terjadi pada Januari 2018 sebesar 0,42 persen dan terus 

http://www.ojk.go.id/
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meningkat hingga Januari 2020 sebesar 1,88 persen dan kembali 

merosot hingga 1,35 persen di bulan November 2020. 

C. HASIL ANALISIS 

1. Analisis Deskriptif 

 Penelitian ini merupakan penelitian dengan melakukan pengolahan 

data yang diambil dari situs resmi Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik 

dan Otoritas jasa keuangan yaitu www.bi.go.id, www.bps.go.id dan 

www.ojk.go.id. Berdasarkan laporan tersebut peneliti menggunakan 

periode selama 3 tahun yaitu 2018-2020. Untuk memperoleh nilai 

maksimum, minimum, dan nilai rata-rata dapat dilihat pada tabel berikut 

ini:  

Tabel IV.5 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

   

 

 

 

 

 

 

        

Date: 05/29/21       

Sample: 2018M01 2020M12   

     
     

 ROA INFLASI BIRATE 

INTERPOLA

SIPDB 

     
      Mean  1.426111  2.754167  4.993056  1.065833 

 Median  1.400000  2.990000  5.000000  1.683765 

 Maximum  1.880000  3.490000  6.000000  1.775802 

 Minimum  0.420000  1.320000  3.750000 -0.721605 

 Std. Dev.  0.277656  0.662240  0.778015  1.000652 

 Skewness -1.390561 -1.033111 -0.025719 -1.058597 

 Kurtosis  6.847278  2.702542  1.582359  2.254597 

     

 Jarque-Bera  33.80430  6.536627  3.018527  7.557207 

 Probability  0.000000  0.038071  0.221073  0.022855 

     

 Sum  51.34000  99.15000  179.7500  38.37000 

 Sum Sq. Dev.  2.698256  15.34968  21.18576  35.04568 

     

 Observations  36  36  36  36 

http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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          Sumber: Hasil Output Eviews 10, data diolah 

Berdasarkan Tabel IV.5 di atas dapat dilihat bahwa untuk variabel 

inflasi, jumlah data observasi adalah 36, nilai minimum 1,32 persen, nilai 

maksimum 3,49 persen. Nilai rata-ratanya adalah 2,99 persen, selama 

periode penelitian (2018-2020) dengan standar deviasinya adalah 0,66 

persen.  

Untuk variabel BI Rate jumlah data observasi adalah 36, nilai 

minimum 3,75 persen, nilai maksimum 6,00 persen. Nilai rata-ratanya 

adalah 5,00 persen, selama periode penelitian (2018-2020) dengan 

standar deviasinya adalah 0,77 persen.  

Variabel pendapatan nasional (PDB) jumlah data observasi adalah 

36, nilai minimum -0,72 persen, nilai maksimum 1,77 persen. Nilai rata-

ratanya adalah 1,68 persen, selama periode penelitian (2018-2020) 

dengan standar deviasinya adalah 1,00 persen.  

Variabel Return On Asset (ROA) jumlah data observasi adalah 36, 

nilai minimum 0,42 persen, nilai maksimum 1,88 persen. Nilai rata-

ratanya adalah 1,40 persen, selama periode penelitian (2018-2020) 

dengan standar deviasinya adalah  0,27 persen. 

2. Uji Normalitas 

 Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah 

nilai residual yang dihasilkan dari regresi berdistribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai yang 
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berdistribusi normal.
90

 Di dalam penelitian ini uji normalitas 

menggunakan Eviews 10 dengan uji Jarque-Berra (JB test).
91

 Jika nilai 

Probability > 0,05, maka berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Dan sebaliknya Jika nilai Probability < 0,05, maka berasal dari 

populasi yang berdistribusi tidak normal. Hal tersebut dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Normalitas 

         
0

2

4

6

8

10

12

14

-0.8 -0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6

Series: Residuals

Sample 2018M01 2020M12

Observations 36

Mean      -3.42e-16

Median  -0.019590

Maximum  0.523196

Minimum -0.782093

Std. Dev.   0.252631

Skewness  -0.345489

Kurtosis   4.553181

Jarque-Bera  4.334734

Probability  0.114479


 
             Sumber: Hasil Output Eviews 10, data diolah 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas di atas dapat dilihat bahwa  nilai 

residual tersebut normal ditandai dengan melihat nilai probabilitynya 

sebesar 0,11, sehingga lebih besar dari nilai signifikansinya 0,05 (0,11 

> 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 

memenuhi uji normalitas. 

 

                                                           
90Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 

2014), hlm 89. 
91Shochrul R.Ajija et al., Cara Cerdas Menguasai EViews (Jakarta: Salempa Empat, 

2011), hlm 42. 
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3. Uji Asumsi Klasik. 

a. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas merupakan uji yang ditunjukkan untuk 

menguji, apakah model regresi ditemukan hubungan linier yang 

sempurna atau mendekati sempurna antara beberapa atau semua 

variabel. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

multikolinearitas yang  dapat dilihat dari untuk mengetahui ada atau 

tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF < 10 

mengindikasikan bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas 

dan apabila nilai VIF > 10 megindikasikan bahwa model regresi 

memiliki multikolinearitas.
92

 Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

   

 

 

 

 

 

     

Sumber: Hasil Output Eviews 10, data diolah 

                                                           
92Nur Asnawi and Mansyuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN-

Maliki Press, 2011), hlm 176. 

Variance Inflation Factors  

Date: 11/01/21   Time: 00:42  

Sample: 2018M01 2020M12  

Included observations: 36  

    

    
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    

C  0.001528  5.500116  NA 

INFLASI  0.004796  9.189728  4.641401 

BIRATE  0.003717  16.82688  4.834172 

INTERPOLASIPDB  0.007467  4.117416  3.351928 
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   Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas 

diketahui bahwa nilai VIF  variabel inflasi 4,641401, variabel BI 

Rate 4,834172 dan PDB 3,351928. Maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai VIF dari ketiga variabel < 10. Berdasarkan penilaian dari tabel 

diatas, dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antara 

variabel inflasi, BI Rate, dan PDB terhadap ROA Bank Umum 

Syariah. 

b. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

residual satu dengan yang lainnya. Autokorelasi lebih mudah timbul 

pada data yang bersifat runtut waktu (Time series).
93

 Karena menurut 

sifatnya data runtut waktu dipengaruhi oleh pada masa-masa 

sebelumnya. Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji 

LM (Metode Bruesch Godfrey) yaitu metode yang didasarkan pada 

nilai F dan Obs*R-Squared, dimana jika nilai Probabilitas dari 

Obs*R-Squared melebihi tingkat kepercayaan, maka tidak terjadi 

masalah autokorelasi.
94

 Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

 

 

 

 

                                                           
93Shochrul R.Ajija et al., Op.Cit., hlm 40. 
94Shochrul R.Ajija et al., Loc. Cit. 
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Tabel IV.8 

Hasil Uji Autokorelasi  

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     

F-statistic 0.707703     Prob. F(2,30) 0.5008 

Obs*R-squared 1.621963     Prob. Chi-Square(2) 0.4444 

     
     

Sumber: Hasil Output Eviews 10, data diolah 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas dapat dilihat bahwa 

nilai Probabilitas dari Obs*R-Squared melebihi tingkat kepercayaan 

atau 0,44 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah autokorelasi antara variabel ekonomi makro terhadap 

perubahan laba operasional Bank Umum Syariah. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu 

adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 

pada model regresi. Uji heteroskedasititas pada Pada penelitian ini 

menggunakan teknik uji White Heteroscedasticity yaitu jika nilai 

Obs*R-Squared > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedasititas dan 

sebaliknya, jika nilai Obs*R-Squared < 0,05 maka terjadi 

heteroskedasititas.
95

  

 

 

 

                                                           
95Ibid, hlm 38. 
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Tabel IV.9 

       Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Heteroskedasticity Test: White  

     
     

F-statistic 0.221091     Prob. F(3,32) 0.8810 

Obs*R-squared 0.731030     Prob. Chi-Square(3) 0.8659 

Scaled explained SS 1.021527     Prob. Chi-Square(3) 0.7960 

     
     

            Sumber: : Hasil Output Eviews 10, data diolah 

 

 Berdasarkan hasil uji heroskedastisitas diatas dapat dilihat 

bahwa nilai Obs*R-Squared > 0,05 atau (0,8659 > 0,05), maka tidak 

terjadi heteroskedasititas antara variabel ekonomi makro terhadap 

perubahan laba operasional Bank Umum Syariah. 

4. Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen Inflasi (X1), BI Rate (X2), Pendapatan nasional (X3) 

berpengaruh terhadap variabel dependen Return On Asset (Y) pada Bank 

Umum Syariah. Regresi linear berganda untuk penelitian ini dapat dilihat 

dari tabel berikut: 
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Tabel IV.10 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Output Eviews 10, data diolah 

 

 Berdasarkan uji regresi linear berganda pada tabel di atas, maka 

persamaan regresi yang digunakan adalah:  

ROA = 0,311445 + 0.058697 Inflasi-0,103663 BI Rate +0.204836 PDB 

 Persamaan di atas mengandung makna bahwa: 

a. Nilai konstantan adalah sebesar 0,311445 persen, menyatakan 

bahwa  jika variabel ekonomi makro yaitu inflasi, BI Rate, dan 

PDB diaumsikan 0 maka ROA Bank Umum Syariah nilainya 

sebesar 0,311445 persen. 

Dependent Variable: ROA   

Method: Least Squares   

Date: 11/01/21   Time: 00:51   

Sample: 2018M01 2020M12   

Included observations: 36   

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 0.311445 0.039094 7.966495 0.0000 

INFLASI 0.058697 0.069254 0.847562 0.4030 

BIRATE -0.103663 0.060969 -1.700252 0.0988 

INTERPOLASIPDB 0.204836 0.086411 2.370490 0.0240 

     
     

R-squared 0.249197     Mean dependent var 0.277997 

Adjusted R-squared 0.178810     S.D. dependent var 0.110372 

S.E. of regression 0.100018     Akaike info criterion -1.662489 

Sum squared resid 0.320117     Schwarz criterion -1.486542 

Log likelihood 33.92479     Hannan-Quinn criter. -1.601079 

F-statistic 3.540351     Durbin-Watson stat 2.339785 

Prob(F-statistic) 0.025445    
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b. Nilai koefisien variabel Inflasi (β1) bernilai 0,058697 persen. 

Hal ini menunjukkan bahwa apabila hasil mengalami 

peningkatan sebesar 1 persen maka ROA akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,058697 persen 

c. Nilai koefisien variabel BI Rate (β2)  bernilai -0,103663 persen. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan BI Rate sebesar 

1 persen maka ROA akan mengalami penurunan sebesar -

0,103663 persen dengan catatan variabel lain dianggap konstan. 

d. Nilai koefisien variabel PDB (β3) bernilai 0,204836  persen. Hal 

ini menunjukkan bahwa apabila hasil mengalami peningkatan 

sebesar 1 persen maka ROA akan mengalami penurunan sebesar 

0,204836  persen 

5. Uji Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara tentang rumusan masalah 

peneliti yang belum dibuktikan kebenarannya. Uji hipotesis adalah 

pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah kesimpulan pada 

sampel dapat berlaku untuk populasi. 

a. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (  ) digunakan untuk mengetahui 

persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2 dan X3) 

secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini 

menunjukkan seberapa besar persentase variasi variabel-variabel 

independen yang digunakan dalam model yang mampu menjelaskan 

variasi dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 1 dan 0. 
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Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat dalam tabel IV.10 

diatas diketahui bahwa besarnya Adjusted R Square adalah 0,178810 

atau sama dengan 17,8 persen. Artinya bahwa variasi variabel 

Inflasi, BI Rate, dan PDB dapat menjelaskan variabel ROA sebesar 

17,8 persen sedangkan sisanya 82,8 persen dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

b. Uji signifikan parsial (Uji t) 

 Uji t merupakan pengujian hipotesis secara parsial Uji t disebut 

juga uji parsial hipotesis yang digunakan untuk mengetahui apakah 

dalam model-model regresi variabel independen secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam uji t 

dapat diketahui dengan melihat nilai signifikansi. Dalam penelitian 

ini digunakan tingkat signifikansi 0,05/2 (uji dua sisi) dengan derajat 

kebebasan df = (36-3-1). Dimana diinterprestasikan hasil berlaku 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima  

2)  Jika nilai thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak  

  Hasil analisis regresi pada uji t dapat dilihat pada tabel IV.10 

diatas. Berdasarkan tabel IV.10 dapat disimpulkan bahwa 

signifikansi hubungan antara variabel dengan menggunakan uji t 

adalah sebagai berikut: 
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1) Variabel inflasi (X1) memiliki nilai thitung < ttabel (0,847562 < 

1,69389), maka H0 diterima dan Ha ditolak dengan kata lain 

variabel inflasi (X1) tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

ROA Bank Umum Syariah. 

2) Variabel BI Rate (X2) memiliki nilai thitung  <  ttabel  (-1,700252 < 

1,69389), maka H0 diterima dan Ha ditolak dengan kata lain 

variabel BI Rate  (X2) tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

ROA Bank Umum Syariah. 

3) Variabel PDB (X3) memiliki nilai thitung > ttabel                        

(2,370490 > 1,69389), maka H0 ditolak dan Ha diterima dengan 

kata lain variabel PDB (X3) berpengaruh secara parsial terhadap 

ROA Bank Umum Syariah. 

c. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk menunjukkan bagian apakah semua 

variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 

secara bersama-sama. Menetukan Ftabel dan Fhitung dengan taraf 

signifikan sebesar 5% (0,05) dengan df = (36-3-1). Adapun kriteria 

pengujian F adalah sebagai berikut: 

3) Jika nilai Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima dengan 

kata lain terdapat hubungan antara variabel  dependen dan 

variabel independen. 

4) Jika nilai Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak dengan 

kata lain tidak terdapat  hubungan antara variabel  dependen dan 

variabel independen. 



71 
 

 
 

   Hasil analisis regresi pada uji F dapat dilihat pada tabel IV.10 

diatas. Berdasarkan tabel IV.10 dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung 

> Ftabel (3,540351 > 2,90), maka H0 ditolak dan Ha diterima dengan 

kata lain terdapat hubungan antara variabel  dependen dan variabel 

independen.   

D. PEMBAHASAN 

Penelitian yang berjudul ‗‗Pengaruh Variabel Ekonomi Makro 

Terhadap Perubahan Laba Operasional Bank Umum Syariah Di Indonesia 

Periode 2018-2020 telah peneliti lakukan dengan mendapatkan data dari situs  

web resmi yaitu data inflasi, BI Rate yang diambil dari situs web resmi Bank 

Indonesia (www.bi.go.id) dan pendapatan nasional yang diambil dari situs 

resmi  Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id) dan perubahan laba operasional 

diambil dari situs resmi otoritas jasa keuangan (www.ojk.go.id) mulai periode 

2018-2020, dengan menggunakan sampel jenuh dimana seluruh populasi 

menjadi sampel penelitian berjumlah 36 sampel yang diolah menggunakan 

Eviews 10. Berdasarkan hasil analisis, hasil penelitian yang diperoleh yaitu 

1. Persamaan regresi linear berganda diperoleh persamaan sebagai berikut: 

      ROA = 0,311445 + 0.058697 Inflasi-0,103663 BI Rate +0.204836PDB 

 Dari persamaan di atas dapat disimpulkan bahwa ROA sebesar 

0,311445 artinya jika variabel inflasi, BI Rate, dan GDP secara 

bersama-sama tidak mengalami perubahan atau sama dengan 0, maka 

besar ROA 0,311445 persen. Nilai Inflasi 0,058697, artinya jika tingkat 

inflasi naik 1 persen dan variabel lain tetap maka jumlah ROA 

http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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mengalami peningkatan 0,058697 persen. Nilai BI Rate -0,103663, 

artinya jika tingkat BI Rate naik 1 persen dan variabel lain tetap maka 

jumlah ROA mengalami penurunan 0,103663 persen. Nilai  0,204836 

artinya jika tingkat GDP naik 1 persen dan variabel lain tetap maka 

jumlah ROA mengalami peningkatan 0,204836 persen. 

 Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi diketahui bahwa 

besarnya Adjusted R Square adalah 0,178810 atau sama dengan 17,8 

persen. Artinya bahwa variasi variabel Inflasi, BI Rate, dan PDB dapat 

menjelaskan variabel ROA sebesar 17,8 persen sedangkan sisanya 82,2 

persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

2. Pengaruh Inflasi (X1) terhadap ROA Bank Umum Syariah periode 

2018-2020. 

Secara parsial variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA  

dengan nilai t hitung < ttabel (0,847562 < 1,69389) maka H0 diterima dan 

Ha ditolak yang dapat disimpulkan bahwa inflasi tidak berpengaruh 

terhadap ROA Bank Umum Syariah periode 2018-2020. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian Wibowo dan Syaicgu yang 

menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA. 

3. Pengaruh BI Rate (X2) terhadap ROA Bank Umum Syariah periode 

2018-2020. 

Secara parsial variabel BI Rate tidak berpengaruh terhadap ROA  

dengan thitung < ttabel (-1.700252 < 1,69389) maka H0 diterima dan Ha 

ditolak yang dapat disimpulkan bahwa BI Rate tidak berpengaruh 

terhadap ROA Bank Umum Syariah periode 2018-2020. Hasil 
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penelitian ini didukung oleh penelitian Wibowo dan Syaicu, Ayu 

Yanita Sahara, Amalia Nuril Hidayati, Rony Arpinto Ady dan Azhariah 

Khairunnisa yang menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh 

terhadap ROA. 

4. Pengaruh PDB (X3) terhadap ROA Bank Umum Syariah periode 2018-

2020. 

Secara parsial variabel PDB berpengaruh terhadap ROA  dengan 

thitung > ttabel (2,370490 > 1,69389) maka H0 ditolak dan Ha diterima 

yang dapat disimpulkan bahwa PDB berpengaruh terhadap ROA Bank 

Umum Syariah periode 2018-2020. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian Ayu Yanita Sahara, Rony Arpindo Ady yang menyatakan 

bahwa PDB berpengaruh terhadap ROA. 

5. Pengaruh Inflasi, BI Rate dan PDB terhadap ROA Bank Umum Syariah 

periode 2018-2020. 

Secara simultan  variabel Inflasi, BI Rate dan PDB berpengaruh 

terhadap ROA denga Fhitung > Ftabel (3.540351 > 2,90) maka H0 ditolak 

dan Ha diterima yang dapat disimpulkan bahwa  Inflasi, BI Rate dan 

PDB secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank 

Umum Syariah periode 2018-2020. 

E. KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini masih belum sempurna karena penelitian ini masih 

mempunyai keterbatasan-keterbatasan penelitian. Tetapi peneliti berusaha 

agar tidak sampai mengurangi makna dari hasil penelitian yang telah 
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diperoleh. Adapun keterbatasan-keterbatasan penelitian dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan bahan materi dari penelitian ini, seperti kurangnya sumber 

buku-buku yang menjelaskan lebih detail tentang variabel-variabel yang 

ada dalam penelitian ini.  

2. Keterbatasan waktu, tenaga, serta dana penulis yang tidak mencukupi 

untuk menilai variabel-variabel lainnya. 

3. Keterbatasan variabel yang diteliti oleh peneliti. 

Maka demikian peneliti tetap berusaha dengan segenap kemampuan yang 

peneliti miliki agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna 

maupun hasil dari penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya dan kerja 

keras serta bantuan semua pihak, penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi 

ini dapat diselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Inflasi, BI Rate 

dan pendapatan nasional yang dihitung menggunakan PDB terhadap laba 

operasional Bank Umum Syariah di Indonesia. Adapun kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

4) Variabel inflasi (X1) tidak memiliki pengaruh secara parsial  terhadap 

ROA Bank Umum Syariah. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji t 

dengan nilai thitung < ttabel  (0,847562 < 1,69389), maka H0 diterima dan 

Ha ditolak.  

5) Variabel BI Rate (X2) tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

ROA Bank Umum Syariah. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji t 

dengan nilai thitung  <  ttabel (-1,700252 < 1,69389), maka H0 diterima 

dan Ha ditolak.  

6) Variabel PDB (X3) memiliki pengaruh secara parsial terhadap ROA 

Bank Umum Syariah. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji t dengan 

nilai thitung > ttabel (2,370490 > 1,69389), maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

7) Inflasi, BI Rate dan PDB memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

ROA Bank Umum Syariah. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji F 

dengan nilai Fhitung > Ftabel (3,540351 > 2,90), maka H0 ditolak dan Ha. 
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B. Saran 

Sebagai peneliti, saya menyadari bahwa penelitian ini masih perlu 

dibenahi dan terus dilakukan, mengingat perekonomian terus berjalan oleh 

karena itu, peneliti memaparkan beberapa saran untuk peneliti selanjutnya 

di masa mendatang yang akan melakukan penelitian sejenis terkait dengan 

penelitian ini. Beberapa hal tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya peneliti berharap agar menambah jumlah 

variabel dalam penelitian yang akan diteliti selanjutnya dan menambah 

cakupan laporan keuangan. 

2. Bagi pihak perbankan diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat 

untuk evaluasi perkembangan sistem perbankan syariah agar tahan 

terhadap goncangan krisis dan dampak ekonomi makro yang dapat 

terjadi kapanpun di negara Indonesia khusunya pada Return On Asset 

(ROA). Hal yang dapat dilakukan antara lain penguatan modal 

memiliki langka antisipasi menghadapi dampak krisis dan makro 

ekonomi, manajemen yang handal serta sosialisasi mengenai 

perbankan syariah kepada masyarakat. 
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1. Uji Deskriptif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Series: Residuals

Sample 2018M01 2020M12

Observations 36

Mean      -3.42e-16

Median  -0.019590

Maximum  0.523196

Minimum -0.782093

Std. Dev.   0.252631

Skewness  -0.345489

Kurtosis   4.553181

Jarque-Bera  4.334734

Probability  0.114479


 

 

 

   Date:  11/01/21   

Time: 00:25      

   Sample: 2018M01 2020M12   

     
     

 ROA INFLASI BIRATE 

INTERPOLA

SIPDB 

     
      Mean  1.426111  2.754167  4.993056  1.065833 

 Median  1.400000  2.990000  5.000000  1.683765 

 Maximum  1.880000  3.490000  6.000000  1.775802 

 Minimum  0.420000  1.320000  3.750000 -0.721605 

 Std. Dev.  0.277656  0.662240  0.778015  1.000652 

 Skewness -1.390561 -1.033111 -0.025719 -1.058597 

 Kurtosis  6.847278  2.702542  1.582359  2.254597 

     

 Jarque-Bera  33.80430  6.536627  3.018527  7.557207 

 Probability  0.000000  0.038071  0.221073  0.022855 

     

 Sum  51.34000  99.15000  179.7500  38.37000 

 Sum Sq. Dev.  2.698256  15.34968  21.18576  35.04568 

     

 Observations  36  36  36  36 



 
 

 
 

b. Uji Multikolinearitas 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Autokorelasi 
 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     

F-statistic 0.707703     Prob. F(2,30) 0.5008 

Obs*R-squared 1.621963     Prob. Chi-Square(2) 0.4444 

     
     

 

d. Uji Heteroskedasititas 
 

Heteroskedasticity Test: White  

     
     

F-statistic 0.221091     Prob. F(3,32) 0.8810 

Obs*R-squared 0.731030     Prob. Chi-Square(3) 0.8659 

Scaled explained SS 1.021527     Prob. Chi-Square(3) 0.7960 

     
     

 

 

 

 

 

 

Variance Inflation Factors  

Date: 11/01/21   Time: 00:42  

Sample: 2018M01 2020M12  

Included observations: 36  

    
    
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    

C  0.001528  5.500116  NA 

INFLASI  0.004796  9.189728  4.641401 

BIRATE  0.003717  16.82688  4.834172 

INTERPOLASIPDB  0.007467  4.117416  3.351928 

    
    



 
 

 
 

3. Regresi Linear Berganda 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: ROA   

Method: Least Squares   

Date: 11/01/21   Time: 00:51   

Sample: 2018M01 2020M12   

Included observations: 36   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.311445 0.039094 7.966495 0.0000 

INFLASI 0.058697 0.069254 0.847562 0.4030 

BIRATE -0.103663 0.060969 -1.700252 0.0988 

INTERPOLASIPDB 0.204836 0.086411 2.370490 0.0240 

     
     R-squared 0.249197     Mean dependent var 0.277997 

Adjusted R-squared 0.178810     S.D. dependent var 0.110372 

S.E. of regression 0.100018     Akaike info criterion -1.662489 

Sum squared resid 0.320117     Schwarz criterion -1.486542 

Log likelihood 33.92479     Hannan-Quinn criter. -1.601079 

F-statistic 3.540351     Durbin-Watson stat 2.339785 

Prob(F-statistic) 0.025445    

     
     



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 


